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Keaktifan Belajar Siswa.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kelas II MIN 26 Aceh Besar
ditemukan bahwa tingkat keaktifan belajar siswa masih sangat rendah. Pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung, hanya 6 siswa dari 25 siswa yang
mengangkat tangannya untuk menjawab, selebihnya hanya diam dan menjawab
apabila ditunjuk secara langsung oleh gurunya, siswa juga tidak berani bertanya
dan menyampaikan pendapatnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia
dengan menerapkan model Picture and picture berbantuan media gambar berseri.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK yang meliputi
empat tahapan yakni: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan/tindakan, tahap
pengamatan, dan tahap refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan
instrumen lembar observasi. Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan
rumus persentase. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar
siswa mengalami peningkatan setelah menerapkan model Picture and picture
berbantuan media gambar berseri. Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I
yaitu 86.25%, kemudian meningkat pada siklus II mencapai 86.25%. Aktivitas
siswa pada siklus I yaitu 72.75% kemudian meningkat pada siklus II mencapai
85.50%. Sedangkan keaktifan belajar siswa pada siklus I yaitu 60% kemudian
meningkat pada siklus II mencapai 84%. Dapat disimpulkan bahwa model Picture
and picture berbantuan media gambar berseri dapat meningkatkan keaktifan
belajar siswa kelas I MIN 26 Aceh Besar.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi belajar mengajar
antara siswa dengan pendidik dan sumber belajar di suatu lingkungan belajar
yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, kemahiran, penguasaan,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada siswa. Pengertian lainnya
dari pembelajaran adalah proses pemerolehan pelajaran melalui keterampilan
mengingat informasi kemudian disimpan dalam memori dan organisasi
kognitif yang selanjutnya keterampilan tersebut diwujudkan secara praktis
pada keaktifan belajar siswa dalam merespon dan bereaksi terhadap
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri siswa maupun lingkungannya.'

Menurut Trianto dalam jurnal Aprida Pane dan Muhammad Darwis
Dasopang, pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang pendidik untuk
membelajarkan siswanya dengan mengarahkan siswa berinteraksi dengan
sumber belajar lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran.” Dari pengertian
tersebut, terlihat jelas pembelajaran ialah interaksi komunikasi dua arah antara
pendidik dengan siswa yang mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai.

Selama proses pembelajaran berlangsung, tidak hanya guru yang dapat
menjadi satu-satunya sumber belajar. Umumnya proses pembelajaran yang

terjadi di sekolah cenderung berbasis kepada guru. Strategi belajar seperti ini

! M. Thorboni, Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2015), h. 17
> Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”. Jurnal
Kajian llmu-ilmu Keislaman, Vol. 03, No. 2, 2017, h. 338



akan mengakibatkan siswa kurang aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. Keaktifan selama proses belajar diperlukan agar pembelajaran
dapat lebih bermakna sehingga siswa dapat lebih mudah untuk memahami
materi. Hal ini dibuktikan oleh hasil riset dari National Training Laboratories
di Bethel, Maine, Amerika Berserikat yang menunjukkan bahwa:* (1) Dalam
kelompok belajar yang berbasis guru (teacher-centered learning) mulai dari
presentasi guru melalui audiovisual bahkan demonstrasi oleh guru, ceramah
dan tugas membaca, siswa hanya dapat mengingat materi pelajaran maksimal
sebesar 30%, (2) Dalam kelompok belajar dengan model diskusi yang tidak
didominasi guru (whole class discussion, bukan diskusi kelas dan peran guru
sebagai pemimpin diskusi), siswa dapat mengingat materi pelajaran sebesar
50%, (3) Jika para siswa diberi kesempatan untuk melakukan sesuatu (doing
something), mereka dapat mengingat materi pelajaran sebesar 75%, (4) Dan
jika siswa melakukan praktik belajar dengan cara mengajar, mereka mampu
mengingat sebesar 90%. Dari hasil riset ini terbukti bahwa kemampuan siswa
dalam mengingat materi lebih besar apabila mereka terlibat aktif untuk
mengajar dan melakukan sesuatu dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam kegiatan melakukan (doing), siswa benar-benar dituntut untuk
melakukan sesuatu secara nyata oleh dirinya sendiri, bisa melalui eksperimen,
merancang, mendemonstrasikan, menyusun, mempresentasikan, dan lain
sebagainya. Kegiatan seperti ini adalah kegiatan pembelajaran yang menuntut

siswa untuk aktif. Peran guru dalam kegiatan pembelajaran aktif adalah

* Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 12.



sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan.

Adapun beberapa upaya yang bisa dilakukan untuk menciptakan
kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa
selama proses pembelajaran berlangsung diantaranya adalah perubahan
strategi pembelajaran yang tidak lagi berpusat kepada guru namun berubah
kepada siswa. Peran guru berubah menjadi fasilitator dan motivator untuk
memberi kemudahan kepada siswa selama keberlangsungan kegiatan
pembelajaran. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa tidak hanya
menerima materi yang diberikan guru kemudian mengerjakan tugas yang
diberikan guru, tapi ikut serta dalam kegiatan belajar untuk meningkatkan
keaktifan mereka. Dengan demikian guru dituntut untuk dapat mengolah
suasana serta kondisi lingkungan belajar yang mampu menciptakan siswa
yang mempunyai keaktifan melalui pemberian kegiatan-kegiatan untuk
mereka lakukan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti di MIN 26 Aceh Besar tepatnya di kelas II, diperoleh informasi bahwa
masih banyak siswa yang tidak aktif selama proses pembelajaran. Mereka
cenderung diam dan sibuk dengan aktivitasnya sendiri. Ketika guru beberapa
kali memberikan pertanyaan, hanya 6 siswa dari 25 siswa yang mengangkat
tangannya untuk menjawab, selebihnya hanya diam dan menjawab apabila
ditunjuk secara langsung oleh gurunya. Dalam proses pembelajaran guru

menggunakan metode ceramah dan kemudian memberikan



pertanyaan-pertanyaan. Dari permasalahan tersebut, maka dapat peneliti
simpulkan bahwa pembelajaran berpusat kepada guru dan tidak adanya media
pembelajaran yang digunakan juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi rendahnya keaktifan belajar siswa.

Dari permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka diharapkan guru
dapat menggunakan model-model pembelajaran yang sekiranya dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Salah satu model yang bisa digunakan
adalah model picture and picture, yaitu model pembelajaran menggunakan
media gambar yang prinsip kerjanya dengan cara setiap siswa dituntut aktif
untuk menyusun gambar yang telah disediakan oleh guru. Model
pembelajaran ini mengandalkan media gambar sebagai faktor utama dalam
kegiatan pembelajaran. Melalui model dan media pembelajaran ini keaktifan
belajar siswa dapat meningkat karena dalam proses pembelajaran siswa
sendiri yang melakukan kegiatan yakni menyusun gambar.

Selain model, diperlukan juga adanya media pembelajaran sebagai
pendukung yang dapat membuat siswa melakukan suatu kegiatan
menggunakan media tersebut. Selain berguna untuk menambah kegiatan siswa
dalam pembelajaran, media juga berguna untuk menambah pemahaman siswa
terhadap penyampaian materi yang ingin disampaikan. Kerumitan materi yang
ingin disampaikan dapat disederhanakan dalam bentuk media. Seperti yang
diketahui bahwa siswa di tingkat Sekolah Dasar (SD) khususnya pada kelas

tingkat rendah, pengembangan intelektual mereka masih dalam tahap

* Kegiatan Observasi dan Wawancara dilakukan terhadap Guru dan Siswa Kelas II-A, di
MIN 26 Lamrabo Aceh Besar, pada Semester genap Tanggal 22 November 2023.



operasional konkret, dimana diperlukan adanya media pendukung baik nyata

maupun manipulasi objek nyata misalkan dalam bentuk gambar. Adapun

media gambar yang dapat digunakan untuk dapat meningkatkan keaktifan

belajar siswa adalah media gambar berseri.

. Rumusan Masalah

. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan model Picture and picture

dengan berbantuan media gambar berseri di kelas II MIN 26 Aceh Besar?
Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran Picture
and picture dengan berbantuan media gambar berseri di kelas II MIN 26
Aceh Besar?

Bagaimana peningkatan keaktifan belajar siswa dengan menerapkan
model pembelajaran Picture and picture berbantuan media gambar berseri

di kelas II MIN 26 Aceh Besar?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Untuk menganalisis aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran
picture and picture dengan berbantuan media gambar berseri di kelas II
MIN 26 Aceh Besar.

Untuk menganalisis aktivitas siswa dalam penerapan model picture and
picture dengan berbantuan media gambar berseri di kelas II MIN 26 Aceh

Besar.



3. Untuk menganalisis keaktifan belajar siswa dengan penerapan model
pembelajaran picture and picture berbantuan media gambar berseri di

kelas II MIN 26 Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara umum, adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah
memberi masukan dan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan untuk
membuat inovasi penggunaan model picture and picture berbantuan media
gambar berseri dalam meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran siswa
kelas II sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini guru dapat
menerapkan model-model pembelajaran yang meningkatkan sistem
pembelajaran.
2) Untuk meningkatkan keterampilan dalam memilih model
pembelajaran.
b. Bagi Siswa
1) Untuk mengetahui seberapa besar tingkat keaktifan belajar siswa
dalam penerapan model picture and picture.

2) Meningkatkan pemahaman dan aktivitas belajar siswa.



c. Bagi Peneliti
1) Peneliti mendapatkan pengalaman langsung dalam pembelajaran di
kelas dengan menggunakan model pembelajaran picture and

picture.

2) Mengetahui kelebihan dan kelemahan diri dalam mengajar.

E. Penelitian Relevan

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dapat mendukung
penelitian ini ialah:

1. Jagad ‘Aditya Dewantara dan T. Heru Nurgiansah tentang ‘Peningkatan
Keaktifan Belajar melalui Penerapan Model Picture and picture dalam
Pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil penelitian
mereka di kelas V SDN 1 Kasihan Bantul Yogyakarta, dapat disimpulkan
bahwa keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran meningkat setelah
menerapkan model Picture and picture yakni 78% pada siklus 1, pada
siklus II menjadi 84%, artinya telah terjadi peningkatan keaktifan sebesar
6%.

2. Siti Mutmainah tentang “Penerapan Model Pembelajaran Picture and
picture untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar IPS pada Siswa Kelas IV
Semester 1I SDN Ketapang 01 Kecamatan Susukan Kabupaten
Semarang”. Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terjadi

peningkatan keaktifan belajar siswa setelah menggunakan model picture

SJagad Aditya dan T. Heru Nurgiansah, “Peningkatan Keaktifan Belajar melalui
Penerapan Model Picture and picture dalam Pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar”. Jurnal
Publikasi Pendidikan, Vol. 11, No. 3, 2021, h. 238-240.



and picture. Sebelum menggunakan model Picture and picture keaktifan
belajar siswa sebesar 26,92% atau sebanyak 7 siswa, setelah menggunakan
model Picture and Picture pada siklus I menjadi 53,85% atau sebanyak 14
siswa, pada siklus Il menjadi 69,23% atau sebanyak 18 siswa.’

3. Ahmad Kharis tentang “Upaya Peningkatan Keaktifan belajar siswa
Melalui Model Pembelajaran picture and picture Berbasis IT pada
Tematik”. Berdasarkan hasil penelitiannya di kelas 4 SDN Bener 01
kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang tahun 2018/2019. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan keaktifan belajar pada
siklus' I sebesar 81,82% atau sebanyak 27 siswa, pada siklus II menjadi
93,94% atau sebanyak 31 siswa dengan kriteria aktif.’

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah pada penggunaan media gambar berseri yang dikombinasikan dengan

model picture and picture dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

F. Definisi Oprasional

Dengan judul di atas, maka peneliti perlu menjelaskan beberapa definisi
operasional untuk memperjelas istilah-istilah sekaligus batasannya sehingga
tidak menimbulkan penafsiran lain. Istilah yang didefinisikan dalam
penafsiran ini sebagai berikut :

1. Model Picture and Picture

Siti Mutmainah, “Penerapan Model Pembelajaran Picture and picture untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar IPS pada Siswa Kelas IV Semester II SDN Ketapang 01
Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang”. Naskah Publikasi Ilmiah, 2013, h. 9

"Ahmad Kharis, “Upaya Peningkatan Keaktifan belajar siswa Melalui Model
Pembelajaran Picture and Picture Berbasis IT pada Tematik”. Jurnal Mimbar PGSD Undiksha,
Vol. 7, No. 3, 2019, h. 178-179



Menurut Aris Shoimin, model picture and picture merupakan suatu
model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media utama
dalam pembelajaran untuk diurutkan atau dipasangkan menjadi urutan
yang logis.® Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
picture and picture merupakan model pembelajaran yang mengandalkan
gambar sebagai media utama dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, adapun yang dimaksud oleh peneliti
mengenai model picture and picture, yaitu model yang memberi
kesempatan kepada setiap siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan menyusun atau mengurutkan gambar
berseri yang disediakan guru, siswa bukan hanya mendengar dan membuat
catatan. Adapun Gambar yang disediakan guru adalah gambar-gambar
yang berkaitan dengan subtema merawat tumbuhan di sekitarku.

2. Media Gambar Berseri

Menurut Azhar Arsyad, media gambar berseri adalah rangkaian
kegiatan atau adegan cerita yang disajikan berurutan dalam bentuk gambar
yang masing-masing gambar mempunyai nhomor sesuai urutan dan
memiliki hubungan keterkaitan antara satu dengan yang lain sehingga
membentuk suatu rangkaian cerita.’

Berdasarkan uraian di atas, adapun yang di maksud oleh peneliti
mengenai media gambar berseri adalah gambar teracak yang apabila

disusun oleh siswa akan menggambarkan suatu kegiatan dalam merawat

8 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2017), h. 122
® Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.3



tumbuhan. Adapun Gambar yang disediakan guru adalah gambar berseri
yang berkaitan dengan kegiatan merawat tumbuhan yang berkenaan
dengan subtema 4 merawat tumbuhan di sekitarku pada tema 7 merawat
hewan dan tumbuhan.

3. Keaktifan Belajar Siswa

Kristin dan Agustin mendefinisikan keaktifan belajar dalam jurnal
dari Suci Setyawati dkk, menurutnya keaktifan belajar siswa adalah suatu
rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa, dimana siswa
berperan - aktif dalam pembelajaran di kelas, sehingga siswa akan
memperoleh pengalaman, pemahaman, dan aspek lainnya tentang apa
yang telah dilakukan.'

Berdasarkan uraian di atas, adapun yang dimaksud oleh peneliti
mengenai keaktifan belajar siswa adalah keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, yang melibatkan siswa dalam melakukan kegiatan atau
aktivitas yang dirancang guru dalam kegiatan pembelajaran berupa
keaktifan bertanya pada guru, menjawab pertanyaan guru, melakukan
percobaan, diskusi dan bekerja sama dalam kelompok, menuliskan
jawaban di LKPD, mengamati kegiatan presentasi, mendengarkan sajian
presentasi, mengemukakan pendapat, mendengarkan informasi atau

penjelasan guru, dan percaya diri dalam kegiatan pembelajaran.

1% Suci Setyawati dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas 2 SD”. Jurnal llmiah Pengembangan
Pendidikan, Vol. VI, No. 2,2019, h. 94



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Picture and Picture

1. Pengertian Model Picture and Picture

Model picture and picture merupakan suatu rangkaian kegiatan
penyampaian materi pelajaran dengan menyajikan atau menunjukkan
gambar-gambar konkrit yang berkaitan dengan materi kepada siswa
sehingga siswa dapat memahami dengan jelas tentang makna dari materi
ajar yang disampaikan kepadanya. Dalam model pembelajaran picture
and picture, siswa dianggap sebagai subjek dan objek yang mempunyai
potensi untuk mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimilikinya,
sedangkan guru berperan hanya sebagai fasilitator.

Menurut Jasa Ungguh Muliawan, model picture and picture
adalah suatu model belajar dengan menyusun gambar yang di sedakan
guru di depan kelas. Gambar tersebut disusun secara berurutan dan
sistematis sesuai nalar siswa.'" Model ini dapat meningkatkan partisipasi
dan keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas
melalui kegiatan mencocokkan dan menyusun gambar-gambar teracak
yang telah disediakan oleh guru. Selain meningkatkan partisipasi dan
keaktifan belajar siswa, model ini juga dapat mendorong siswa untuk
berpikir kritis, hal ini terjadi saat siswa mengurutkan gambar supaya

menjadi urutan yang logis.

' Jasa Ungguh Muliawan, 45 Model Pembelajaran Spektakuler, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), h. 215.
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Pendapat lain yang serupa mengenai model picture and picture
dikemukakan oleh Kurniasih dan Sani dalam jurnal dari Ni Nyoman
Krismasari Dewi dkk, menurutnya model picture and picture merupakan
model pembelajaran yang menggunakan media gambar yang di
pasangkan atau di urutkan menjadi urutan logis. Selanjutnya menurut
Shoimin dalam jurnal yang sama, model picture and picture adalah model
yang juga menggunakan gambar yang di pasangkan dan di urutkan secara
logis."

Menurut Aris Shoimin, model picture and picture adalah suatu
model pembelajaran menggunakan media gambar yang dipasangkan
berurutan menjadi urutan logis." Selanjutnya Ahmadi juga
mendefinisikan model picture and picture dalam buku dari Eva
Oktaviana dkk, menurutnya, model picture and picture adalah suatu
model belajar dimana siswa menyusun secara berurutan media gambar
yang belum disusun.'* Media gambar yang digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran adalah gambar utuh bukan puzzle (potongan gambar
yang tidak utuh) melainkan beberapa gambar utuh yang susunannya
belum berurutan. Ahmadi dalam buku yang sama juga menjelaskan
definisi model picture and picture, menurutnya model picture and

picture ialah model pembelajaran berkelompok yang mengajak siswa

2 Ni Nyoman Krismasari Dewi. dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Picture and picture
Berbantuan Media Visual Terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia”. Jurnal Education
Technology, Vol. 3, No. 4, 2019, h. 281

13 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran...., h.122

4 Eva Octaviana dkk, Pengajaran Menulis Puisi Menggunakan Model Picture & Picture,
(Jakarta: STKIP Kusuma Negara Publishing, 2019), h. 43



untuk saling berinteraksi dengan menggunakan media gambar untuk
dipasangkan sesuai dengan urutan yang logis.

Dari beberapa pendapat di atas, tergambar dengan jelas mengenai
pengertian model picture and picture yang mempunyai kesamaan
menurut beberapa ahli yang berbeda. Maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian model pembelajaran picture and picture adalah model yang
menjadikan gambar teracak sebagai media utama dalam kegiatan
pembelajaran untuk dapat diurutkan menjadi suatu urutan gambar yang
logis dan sistematis. Dengan demikian, model pembelajaran picture and
picture ini juga dapat dipahami bahwa media gambar yang digunakan
guru menjadi alat bantu utama yang dimanfaatkan untuk menerangkan,
menyajikan atau menyampaikan sebuah materi untuk memfasilitasi siswa
supaya aktif dalam pembelajaran. Dengan menggunakan media gambar
ini, diharapkan siswa mampu untuk fokus dalam mengikuti pembelajaran

namun tetap dengan kondisi yang menyenangkan.

. Karakteristik Model Picture and Picture

Menurut Imas Kurniasih dalam buku dari Eva Octaviana dkk, ada
4 karakteristik model pembelajaran Picture and picture, yaitu:'
a. Aktif
Dalam model pembelajaran Picture and picture siswa menjadi lebih
aktif dikarenakan guru menggunakan media gambar teracak dalam

menyampaikan  atau  menyajikan materi. Dalam  kegiatan

> Eva Octaviana dkk, Pengajaran Menulis. ..., h.43-44
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pembelajarannya guru juga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyusun atau mengurutkan gambar teracak yang telah
disediakan guru, dengan model pembelajaran seperti ini keaktifan
belajar siswa dituntut dengan mereka melakukan suatu aktivitas tidak
hanya mendengarkan guru tetapi juga ikut serta dalam proses
pembelajaran yang dirancang guru.

Inovatif

Dalam model pembelajaran Picture and picture ini guru dan siswa
dapat - menjadi lebih inovatif, hal ini karena dalam proses
pembelajaran terjadi pembaharuan berupa perubahan pusat
pembelajaran dari guru kepada siswa. Dapat dilihat dari siswa ikut
melakukan kegiatan tidak hanya mencatat dan mendengarkan
penjelasan guru.

Kreatif

Dalam model pembelajaran picture and picture, siswa dan guru
sama-sama menjadi lebih kreatif. Karena guru dituntut untuk lebih
kreatif dalam menyajikan media gambar untuk lebih menarik,
mengacaknya. Sedangkan siswa dituntut kreatif untuk bisa menyusun
atau mengurutkan gambar teracak yang telah disediakan oleh guru.
Menyenangkan

Jika dilihat dari kegiatan selama proses pembelajaran, mungkin model
picture and picture ini dianggap akan menimbulkan kegaduhan di

dalam kelas karena aktivitas siswa selama penerapan model ini.
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Namun bagi siswa, model ini akan lebih menyenangkan dan
menghilangkan kebosanan mereka selama proses pembelajaran
berlangsung. Karena dalam kegiatan pembelajarannya model ini bisa
juga disebut sebagai belajar sambil bermain.

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan karakteristik model picture
and picture yang telah dijelaskan diatas bahwa penerapan model picture
and picture dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya sebatas dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa, namun juga dapat memberikan
pembaharuan, meningkatkan kekreatifan siswa dan juga guru serta

menciptakan kegiatan belajar yang menyenangkan bagi siswa.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Picture and Picture

Berikut kelebihan dan kekurangan model picture and picture
menurut Aris Shoimin:'
1) Kelebihan
a) Memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan
oleh guru.
b) Siswa cepat tanggap terhadap materi karena diiringi dengan gambar.
c) Siswa lebih konsentrasi, aktif dan merasa senang karena tugas yang
diberikan guru berkaitan dengan permainan sehari-hari mereka
dalam bentuk gambar.

d) Siswa lebih kuat mengingat konsep dan yang ada pada gambar.

'8 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran...., h.125
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e) Adanya saling kompetensi karena dalam menyusun gambar yang
disediakan.
2) Kekurangan
a) Memakan banyak waktu
b) Banyak siswa yang pasif
¢) Membutuhkan banyak alat dan bahan yang berhubungan dengan
materi dengan model tersebut

d) Khawatir akan terjadi terjadi kekacauan di kelas.

Adapun kelebihan dan kekurangan dari model picture and picture
yang dikemukakan oleh Jasa Ungguh Muliawan yaitu:"’
1) Kelebihan
a) Murah, mudah, sederhana, dan efektif untuk melatih kemampuan
nalar dan kekuatan logika siswa.
b) Sangat cocok untuk materi pelajaran yang menggunakan reaksi
berantai dan hubungan sebab akibat.
¢) Melibatkan peran aktif siswa selama proses pembelajaran.
2) Kekurangan
a) Terlalu banyak menggunakan insting dan imajinasi
b) Bersifat satuan (parsial)

¢) Membutuhkan banyak gambar

17 Jasa Ungguh, 45 Model Pembelajaran. ..., h.216
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d)

e)

Tidak semua materi pelajaran dapat diwakilkan dengan bentuk
gambar apalagi gambar yang berurut

Sulit mencari gambar yang sesuai dengan materi pelajaran.

Selanjutnya istarani juga mengemukakan kelebihan dan kekurangan

dari model picture and picture yakni:'®

1) Kelebihan

2)

a)

b)

d)

Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran
guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai lebih dulu

Dengan menggunakan gambar siswa lebih cepat menangkap materi.
Dapat meningkatkan daya nalar siswa lewat penyusunan gambar
yang disediakan guru.

Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa karena guru
menanyakan alasan mereka terkait urutan gambar yang disusunnya.

Proses pembelajaran lebih menarik karena siswa aktif mengamati

secara langsung gambar yang menjadi bahan pembelajaran.

Kelemahan

a)

b)

Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan sesuai materi
pelajaran.

Sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan daya nalar
yang dimiliki siswa

Baik guru maupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakan

gambar sebagai media utama dalam penyajian materi.

18 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2011), h. 58.
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d) Memerlukan pengeluaran dana untuk mencetak gambar yang
bagus.

Dari beberapa pendapat terkait kelebihan dan kekurangan yang
telah dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
kelebihan dan kekurangan yang sama dari pendapat yang berbeda. Diantara
kelebihan model picture and picture yang sama yaitu dapat mempermudah
siswa dalam memahami materi, dapat meningkatkan daya nalar siswa, dan
dapat melibatkan peran aktif siswa. Sedangkan kelemahan yang sama
diantaranya adalah sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan

materi pelajaran.

B. Media Gambar Berseri

1. Pengertian Media Gambar

Media merupakan bentuk jamak dari kata majemuk yang berarti
perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan
dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Dalam proses pembelajaran,
guru menggunakan media sebagai perantara penyampaian materi kepada
siswa agar mudah untuk mereka pahami. Media digunakan oleh guru
sebagai alat bantu untuk berkomunikasi dengan siswa mengenai materi
pembelajaran.

Menurut Gagne dalam buku dari Donni Juni Priansa, media

pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa
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yang dapat merangsang motivasi siswa untuk belajar.' Dalam proses
pembelajaran, beberapa media yang dapat digunakan seperti buku/modul,
kaset, video, slide, gambar, radio dan masih banyak lainnya. Adapun
media yang paling ber sering digunakan dalam kegiatan pembelajaran
adalah media gambar.

Media gambar merupakan media visual dua dimensi yang
digunakan sebagai perantara-untuk mempermudah penyampaian materi
pembelajaran. Media gambar ialah media paling umum yang dipakai
dalam proses pembelajaran. Biasanya guru menyajikan media gambar

dengan pemilihan warna yang dapat menarik perhatian siswa.

. Pengertian Media Gambar Berseri

Ada banyak macam media yang bisa digunakan guru untuk
menyampaikan materi kepada siswa. Adapun media yang paling sering
digunakan adalah media gambar. D1 antara salah satu jenis media gambar
yang bisa di gunakan dalam pembelajaran adalah gambar berseri. Media
gambar berseri adalah media berbentuk gambar yang terdiri dari dua, tiga
atau lebih gambar yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain.
Antara satu gambar berseri dengan gambar berseri lainnya mempunyai
kaitan sehingga tidak dapat dipisah-pisahkan. Gambar berseri mempunyai
urutan yang apabila susunannya diubah maka akan menjadi gambar

berseri yang tidak benar dan tidak sesuai dengan tujuan.

' Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, (Bandung: CV.

Pustaka Setia, 2017), h. 130
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Menurut Arsyad dalam jurnal dari Ngurah Andi Putra, media
gambar berseri (gambar berseri) adalah rangkaian kegiatan adegan cerita
yang disajikan berurutan dalam bentuk gambar. Kemudian Soeparno juga
berpendapat dalam jurnal yang sama, menurutnya media gambar berseri
adalah susunan gambar yang memiliki hubungan antara satu dengan yang
lain sehingga membentuk suatu rangkaian cerita yang masing-masing
gambar mempunyai nomor Sesuai urutan ceritanya.”’ Media gambar
berseri termasuk media pembelajaran visual. Dalam gambar berseri
terdapat keterkaitan hubungan antara satu gambar dengan gambar yang
lainnya. Media gambar berseri merupakan rangkaian gambar yang terdiri
dari 2 sampai 6 gambar yang di dalamnya terdapat membentuk suatu alur
cerita.

Media gambar berseri dapat membantu guru dalam menyajikan
suatu peristiwa karena urutan kejadian yang terjadi dapat diwujudkan
dalam bentuk gambar dengan tujuan agar siswa dapat lebih mudah
memahaminya. Media gambar berseri ini salah satunya tepat digunakan
guru untuk mempermudah siswa menuangkan idenya dalam bentuk
kegiatan cerita.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar
berseri adalah media pembelajaran yang terdiri dari beberapa gambar
yang apabila diurutkan memiliki keterkaitan antara satu gambar dengan

gambar lainnya sehingga urutannya tidak dapat diubah.

2 Ngurah Andi Putra, “Penggunaan Media Gambar Berseri untuk Meningkatkan
Keterampilan Menulis Narasi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN
Moahino KABUPATEN Morowali”. Jurnal Kreatif Tadulako, Vol.2, No.2, 2014, h.233



Berikut beberapa contoh dari gambar berseri:

N
Q>
|

1

menvisir

Gambar2.1. Contoh Gambar Berseri

3. Keunggulan dan Kelemahan Media Gambar Berseri

Berikut keunggulan dan kelemahan media gambar berseri

menurut Sadiman dkk, diantaranya:?'

Y'Sadiman dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatan, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2006), h.28
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a. Keunggulan

1) Sifatnya lebih konkret dalam memunculkan pokok materi jika
dibandingkan dengan bahasa verbal.

2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Hal ini karena
tidak semua benda, peristiwa ataupun objek dapat dibawa
langsung oleh guru ke dalam kelas baik karena berbahaya atau
mustahil untuk dibawa langsung, maka penggunaan media ini
akan sangat membantu.

3) Harga murah dan mudah di dapat.

4) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan.

5) Kerumitan rangkaian urutan yang ingin di sampaikan dapat
disederhanakan dalam bentuk gambar.

b. Kelemahan

1) Hanya menekankan persepsi indra mata.

2) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

3) Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk

kegiatan pembelajaran.

Adapun keunggulan dan kelemahan media gambar berseri
menurut Anitah Sri yaitu:*

a. Keunggulan

22 Anitah Sri, Media Pembelajaran, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010), h.8
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1) Dapat mengemukakan ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih

nyata.

2) Sangat mudah untuk dipakai

3) Harganya terjangkau

4) Dapat digunakan untuk berbagai tingkat pelajaran.

b. Kelemahan

1) Terlalu kecil untuk ditunjukkan di kelas yang besar

2) Media visual diam yang tidak dapat bergerak.

Berikut keunggulan dan kelemahan dari media gambar berseri

yang disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 2.1 Keunggulan dan Kelemahan Media Gambar Berseri

Keunggulan Media Gambar

Kelemahan Media Gambar

Berseri Berseri
1. Harga terjangkau, karena Ukuran gambar terbatas dan
media ini hanya kurang sesuai untuk belajar

menggunakan kertas sebagai

bahan utama

2. Mudah diperoleh, —untuk
memperoleh media ini guru
bisa hanya dengan
mengeprint atau
memotocopy

3. Mudah digunakan, hal ini

karena dalam penggunaannya

. Kadang terlalu kecil untuk

. 'Hanya media visual diam yang

. Hanya menekankan persepsi

dalam kelompok besar

ditunjukkan di kelas yang besar

tidak dapat bergerak

mata
Tidak semua materi dapat
dijelaskan menggunakan media

ini.
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media ini tidak
membutuhkan alat bantu.

4. Memperjelas suatu masalah,
menggunakan media ini
masalah yang sulit dijelaskan
dapat disederhanakan dalam
bentuk gambar.

5. Mengatasi masalah ruang dan
waktu, hal ini__ karena
mengingat tidak  semua
benda, peristiwa atau objek
dapat dibawa langsung ke
kelas oleh guru.

6. Membantu mengatasi

keterbatasan pengamatan.

Berdasarkan keunggulan dan kelemahan dari media gambar berseri yang
telah dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan media gambar
berseri yang paling utama adalah harganya terjangkau dan dapat mengatasi batas
ruang dan waktu, karena tidak semua benda atau objek dapat dibawa langsung
oleh guru ke kelas. Selain itu, adapun kelemahan media gambar berseri adalah
hanya mengandalkan persepsi indera mata dan ukurannya terbatas untuk
kelompok besar. Keunggulan dan kelemahan yang dimiliki oleh media gambar
berseri ini harus tetap diperhatikan oleh guru karena tidak semua materi

pelajaran bisa dijelaskan menggunakan media ini.
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C. Penerapan Langkah-Langkah Model Picture and Picture dan Media

Gambar Berseri

1. Langkah-Langkah Model Picture and Picture

Adapun langkah-langkah penerapan model picture and picture

menurut Istarani di antaranya adalah sebagai berikut:*

a)

b)

Guru menyampaikan Kompetensi yang ingin dicapai. Pada langkah
ini, guru diharapkan untuk dapat menyampaikan Kompetensi Dasar
(KD) dari mata pelajaran yang ingin dicapai. Dengan demikian maka
siswa dapat memahami dan mengukur sejauh mana pemahaman yang
harus dikuasainya terkait dengan materi pelajaran yang akan
berlangsung. Selain itu, guru juga harus menyampaikan
indikator-indikator ketercapaian KD, hal ini bertujuan untuk
mengetahui sampai dimana Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan dapat dicapai oleh siswa.

Guru menyajikan materi sebagai pengantar. Penyajian materi sebagai
pengantar menjadi salah satu langkah kegiatan yang sangat penting.
Hal ini karena keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat dimulai
dari sini. Dengan teknik penyajian atau penyampaian materi yang
menarik akan menimbulkan minat dan rasa ingin tahu bagi siswa
untuk belajar lebih jauh tentang materi yang akan dipelajari.

Guru menunjukkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan

materi. Dalam proses menyajikan materi, guru tidak hanya

2 Istarani, Model Pembelajaran Siswa Aktif, (Medan: Media Persada, 2011), h.91.
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d)

menggunakan model ceramah yang akan membuat siswa merasa
bosan. Namun dalam proses penyajian materi, guru dapat mengajak
siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan
mengamati gambar-gambar yang disajikan dan ditunjuk oleh guru dan
temannya.

Guru memanggil siswa secara bergantian untuk mengurutkan
gambar-gambar yang masih teracak menjadi urutan yang logis. Pada
langkah ini guru harus mampu melakukan inovasi, salah satunya
dengan mempersilahkan siswa yang ingin menyusun gambar untuk
mengangkat tangannya atau membuat kelompok siswa untuk
menyusun gambar dan maju secara bersamaan dengan teman
kelompoknya. Karena apabila guru melakukan penunjukan secara
langsung terkadang membuat beberapa siswa merasa terhukum dan
akan kurang efektif.

Guru memberikan pertanyaan mengenai alasan siswa dalam
menentukan urutan gambar tersebut. Pada langkah ini, guru
mengajak siswa untuk mengemukakan dasar alasan mereka dalam
penyusunan urutan gambar tersebut. Tidak hanya siswa yang maju,
guru juga dapat mengajak sebanyak-banyaknya peran aktif siswa
lainnya untuk dapat membantu memberikan alasan urutan gambar
tersebut supaya kegiatan diskusi akan lebih menarik.

Dari alasan siswa dalam mengurutkan gambar tersebut, guru mulai

menanamkan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai. Di
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2

langkah ini, guru harus mampu memberikan penekanan terhadap
keterkaitan antara alasan-alasan pengurutan gambar siswa dengan
konsep materi sesuai dengan ketercapaian KD yang ingin dicapai.

Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan atau merangkum materi
yang baru saja dipelajari. Kesimpulan merupakan langkah akhir
pembelajaran yang harus dilaksanakan guna mengetahui ketercapaian

KD sekaligus sebagai penguatan materi pelajaran.

Langkah-langkah model picture and picture di atas juga serupa

dengan langkah-langkah model Picture and picture yang dikemukakan

oleh Jasa Ungguh Mulyawan, yaitu:**

a.

b.

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Menyajikan materi sebagai pengantar.

Guru memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan
dengan materi.

Guru menunjuk siswa secara bergantian untuk mengurutkan
gambar-gambar menjadi urutan logis.

Guru menanyakan alasan siswa terkait pengurutan gambar tersebut.
Dari alasan tersebut guru memulai menanamkan konsep materi
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

Kesimpulan.

# Jasa Ungguh, 45 Model Pembelajaran...., h.216-217
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Selain itu, Aris Shoimin dalam bukunya menjelaskan
langkah-langkah model picture and picture yang juga serupa dengan
Istarani dan Jasa Ungguh Mulyawan, di antaranya:*

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Menyajikan materi sebagai pengantar.

c. Guru memperlihatkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan
dengan materi.

d. Guru menunjuk siswa secara bergantian. untuk mengurutkan
gambar-gambar menjadi urutan logis.

e. Guru menanyakan alasan dasar pengurutan gambar tersebut.

f.. Dari alasan tersebut guru memulai menanamkan konsep materi
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

g. Kesimpulan.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam menerapkan
model picture and picture terdiri dari 7 langkah yang sama. Yaitu dimulai
dari ‘guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, guru
menyajikan materi sebagai pengantar, guru menyajikan gambar-gambar
yang berkaitan dengan materi, guru menunjuk siswa untuk mengurutkan
gambar, guru menanyakan alasan siswa terkait pengurutan gambar

tersebut, dari alasan siswa guru memulai menanamkan konsep materi

25 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran...., h.123-125
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sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, dan terakhir guru
mengajak siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Berdasarkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran model
picture and picture tersebut, maka tergambar jelas bahwa dari 7 langkah
tersebut beberapa langkahnya sangat didominasi oleh aktivitas siswa,
seperti memperhatikan gambar, menyusun gambar, memberikan alasan
terhadap pengurutan gambarnya, memberikan kesimpulan terhadap
materi yang telah dipelajari.

Berikut sintaks model pembelajaran picture and picture yang
disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 2.2 Sintaks Model Pembelajaran Picture and Picture

Tahapan Aktivitas Guru
Tahap 1 Pada tahap ini, guru menjelaskan kompetensi
Penyampaian dasar dari mata pelajaran yang akan dipelajari
Kompetensi
Tahap 2 Pada tahap ini; guru dituntut untuk dapat
Penyajian Materi memberikan arahan yang jelas serta memberi

motivasi dan rangsangan untuk menimbulkan
minat siswa untuk belajar lebih jauh tentang

materi yang akan dipelajari.

Tahap 3 Pada  tahap  ini, guru  menyajikan
Penyajian Gambar gambar-gambar berkaitan dengan materi
yang akan dipelajari untuk melibatkan

keaktifan belajar siswa
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Tahap 4 Pada tahap ini guru mengarahkan siswa
Pengurutan Gambar untuk dapat menyusun gambar menjadi
urutan yang logis.

Tahap 5 Pada tahap ini, guru menanyakan alasan
Eksplorasi siswa terkait urutan gambar yang telah

disusunnya.
Tahap 6 Pada tahap ini, guru mulai menanamkan
Penjelasan konsep materi sesuai indikator berdasarkan
Kompetensi alasan penyusunan gambar siswa.
Tahap 7 Pada tahap ini, guru meminta siswa untuk
Penutup dapat menyimpulkan atau merangkum
materi yang sudah dipelajari.

2. Langkah-Langkah Penggunaan Media Gambar Berseri

Media gambar berseri- adalah rangkaian gambar teracak yang
terdiri dari beberapa gambar yang saling memiliki keterkaitan antara satu
dengan yang lainnya apabila diurutkan. Sebagaimana pengertian dari
gambar berseri tersebut, maka penggunaan media gambar berseri ini
sangat cocok digunakan dalam materi pelajaran yang menggunakan
prinsip berantai dan hubungan sebab akibat. Langkah penggunaan media
gambar berseri ini sesuai dengan pengertiannya sendiri, yakni dengan
diurutkan. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran akan lebih bermakna

bagi siswa. Selain itu, materi pelajaran juga akan lebih mudah di pahami
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siswa melalui kegiatannya dalam mengurutkan gambar yang berkaitan

dengan materi tersebut.

. Langkah-Langkah Kombinasi Model Picture and Picture dan Media

Gambar Berseri

Penggunaan media gambar berseri dengan dikombinasikan model
picture and picture dapat dilakukan dengan langkah-langkah
pembelajaran sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

2. Guru menyajikan materi sebagai pengantar.

3. Guru menempelkan media gambar berseri yang berkaitan dengan
materi di papan tulis. Kemudian guru membentuk siswa menjadi
beberapa kelompok untuk memperhatikan dan menganalisis gambar
yang disediakan guru

4. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya terkait
peristiwa yang terjadi dari masing-masing gambar untuk kemudian
mereka susun menjadi urutan yang logis.

5. Berdasarkan urutan gambar yang disusun siswa, guru menanyakan
alasan dasar mereka terkait urutan gambar yang telah disusun.

6. Dari alasan masing-masing kelompok, guru memberi penguatan
kemudian mengaitkan alasan penyusunan gambar siswa dengan
konsep materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai.

7. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
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Untuk lebih jelasnya, berikut tabel kombinasi antara langkah model

picture and picture dan media gambar berseri:

Tabel 2.3 Kombinasi Langkah Model Picture and Picture dan Media

Gambar Berseri

Langkah Model

Picture and Picture

Penggunaan Media Gambar Berseri

Penyampaian Kompetensi

Guru menjelaskan kompetensi dasar yang

akan dipelajari

Penyajian Materi

Guru memberikan arahan yang jelas serta
memberi motivasi dan rangsangan untuk

menimbulkan minat siswa untuk belajar.

Penyajian Gambar

Guru menyajikan gambar berseri yang

berkaitan dengan materi di papan tulis.

Pengurutan Gambar

Guru  mengarahkan  siswa  untuk
menyusun gambar berseri menjadi urutan

yang logis.

Eksplorasi

Guru menanyakan alasan siswa terkait
urutan gambar berseri yang telah

disusunnya.

Penjelasan Kompetensi

Guru mulai menanamkan konsep materi
sesuai indikator berdasarkan alasan

penyusunan gambar berseri siswa.

Penutup

Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan atau merangkum materi

yang sudah dipelajari.
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D. Keaktifan Belajar Siswa

1. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa

Aktif menurut kamus bahasa Indonesia berarti giat. Sedangkan
keaktifan berarti keadaan dimana seseorang dapat aktif berkegiatan,
berinteraksi, serta melakukan sesuatu. Menurut Nugroho Wibowo,
keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran adalah berbagai
macam aktivitas siswa_dalam proses pembelajaran, baik aktifitas fisik
maupun aktivitas psikis siswa.”® Keaktifan belajar siswa merupakan
keikutsertaan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.

Menurut Charles dan Eison dalam buku oleh Warsono dan
Harianto, pembelajaran aktif adalah strategi pembelajaran yang berbasis
Learning and Teaching University of Michigan mengenai pembelajaran
aktif dalam buku yang sama, yakni pembelajaran aktif menurut lembaga
ini adalah suatu proses pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat dalam tugas menganalisis, melakukan,
ataupun mengevaluasi.”’

Kristin dan Agustin juga mendefinisikan keaktifan belajar siswa
dalam jurnal dari Suci Setyawati dkk, menurutnya keaktifan belajar
adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa,

dimana siswa berperan aktif dalam pembelajaran di kelas, sehingga siswa

% Nugroho Wibowo, “Upaya Meningkatkan Keaktifan belajar siswa Melalui

Pembelajaran Berdasarkan Gaya Belajar di SMK Negeri 1 Saptosari”. Jurnal ELINVO, Vol. 1, No.
2,2016, h. 130
> Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif...., h.14-15.



akan memperoleh pengalaman, pemahaman, dan aspek lainnya tentang
apa yang telah dilakukan.?®
Adapun ciri belajar siswa aktif dalam proses pembelajaran
menurut Nana Sudjana adalah sebagai berikut:*’
a. Siswa tidak hanya menerima informasi tetapi juga ikut mencari dan
memberi informasi
b. Siswa banyak mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun
sesama temannya.
c. Siswa lebih banyak mengajukan pendapat terhadap informasi belajar
yang diajukan guru.
d. Siswa memberi respon nyata terhadap stimulus yang diberikan guru
e. Siswa berkesempatan untuk melakukan penilaian sendiri terhadap
hasil pekerjaannya, serta diberi kesempatan untuk membuat
kesimpulan pelajaran yang telah dipelajari dengan bahasanya sendiri.
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan
belajar siswa adalah keikutsertaan siswa dalam segala kegiatan yang
melibatkan fisik maupun non fisiknya selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu guru diharapkan mampu mengarahkan
siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya dalam kegiatan
pembelajaran bukan hanya menerima informasi dari guru secara

langsung.

8 Setyawati, Penerapan Model....,h. 94
» Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru

Algensindo, 2017), h.70
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2. Indikator Keaktifan Belajar Siswa

Indikator adalah alat ukur dalam sebuah proses untuk mencapai
suatu tujuan. Sedangkan indikator keaktifan belajar siswa adalah
aspek-aspek yang dapat diamati dalam diri siswa berkaitan dengan
keaktifan belajar siswa tersebut. Indikator ini dapat dilihat selama
keberlangsungan proses belajar mengajar. Indikator keaktifan belajar ini
juga dapat dipahami sebagai respon atau hal-hal yang dimunculkan siswa
selama keberlangsungan proses pembelajaran yang dapat diamati oleh
guru.

Keaktifan belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
dapat dilihat dari beberapa indikator, yakni:

a. Bertanya kepada guru

b. Menjawab pertanyaan guru

¢. Melakukan percobaan

d. Diskusi dan bekerja sama dalam kelompok

e. Menuliskan jawaban LKPD

f. Mengamati kegiatan presentasi

g. Mendengar sajian presentasi

h. Mengemukakan pendapat

i. Mendengarkan penjelasan atau informasi dari guru

j. Percaya diri dalam kegiatan pembelajaran.

Berikut tabel kombinasi antara indikator keaktifan belajar dengan

model picture and picture berbantuan media gambar berseri:
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Tabel 2.4 Kombinasi indikator Keaktifan Belajar Siswa dengan Model

Picture and Picture Berbantuan Media Gambar Berseri

Indikator Keaktifan Belajar

Siswa

Model Picture and Picture

Berbantuan Media Gambar Berseri

Bertanya kepada guru

Siswa bertanya kepada guru terkait

hal yang belum dipahami

Menjawab pertanyaan

Siswa menjawab pertanyaan yang

diajukan. guru  terkait = materi

pelajaran.

Melakukan percobaan

Siswa diberi kesempatan oleh guru
untuk mencoba melakukan kegiatan
sesual dengan urutan gambar berseri

yang disusunnya.

Diskusi dan bekerja sama

dalam kelompok

Siswa diminta oleh guru untuk

berdiskusi dengan teman

sekelompoknya = dalam menyusun

gambar berseri.

Menuliskan jawaban LKPD

Siswa menuliskan hasil dari

percobaan yang dilakukan sesuai
dengan pengurutan gambar berseri di

LKPD

Mengamati sajian presentasi

Siswa mengamati sajian presentasi

kelompok lain terkait hasil dari
percobaan yang dilakukan bersama

kelompoknya.
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Mendengar sajian presentasi

Siswa mendengarkan sajian
presentasi kelompok lain dibuktikan
dengan mampu menjawab pertanyaan
guru terkait hasil yang

dipresentasikan oleh kelompok lain.

Mengemukakan pendapat

1. Siswa mengemukakan
pendapatnya untuk mengurutkan
gambar berseri.

2. Siswa mengemukakan pendapat
terkait alasan dari urutan gambar
tersebut.

3. Siswa diberi kesempatan
berpendapat terkait tepat atau
tidak tepatnya urutan gambar

kelompok lain

Mendengarkan penjelasan atau

informasi dari guru

Siswa mendengarkan penguatan dan
penanaman  konsep materi sesuai
indikator berdasarkan alasan
penyusunan gambar siSwa yang

dijelaskan guru.

Percaya diri dalam kegiatan

pembelajaran

1. Percaya diri dalam bertanya

2.. Percaya diri dalam menjawab
pertanyaan

3. Percaya diri dalam
mengemukakan pendapatnya.

4. Percaya diri dalam

mempresentasikan hasil kerjanya.
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pembelajaran dapat dilihat dari indikator sebagai beriku

Adapun menurut Sudjana, keaktifan belajar siswa selama proses
t:30

Turut serta dalam melaksanakan tugas

Terlibat dalam memecahkan masalah

Bertanya apabila kurang mengerti

Berusaha mencari berbagai informasi untuk memecahkan masalah
Melatih diri untuk memecahkan masalah

Menerapkan apa yang diperolehnya untuk menyelesaikan masalah

yang dihadapi.

Sedangkan menurut Muhammad Ali, keaktifan belajar siswa

ditentukan dari adanya indikator sebagai berikut:*'

Adanya keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar dan
evaluasi

Adanya keterlibatan intelektual dan emosional siswa melalui kegiatan
berbuat, mengalami, dan menganalisa

Adanya keikutsertaan siswa dalam menciptakan situasi yang cocok
untuk berlangsungnya proses pembelajaran

Guru sebagai fasilitator bukan pengajar dan siswa yang mendominasi
kegiatan di kelas

Menggunakan secara bervariasi berbagai alat dan media

pembelajaran.

*¥ Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses....,h.72
3t Muhammad Ali, Guru dalam Proses Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,

2008), h. 69
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai indikator
keaktifan belajar siswa, maka dapat disimpulkan bahwa indikator
keaktifan belajar adalah respon atau hal-hal yang dapat diamati guru dari
diri siswa yang berkaitan dengan kegiatan dalam pembelajaran. keaktifan
belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari keterlibatan
siswa untuk melakukan sesuatu baik bertanya, menjawab, ataupun

mencoba selama keberlangsungan proses pembelajaran.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa

Keaktifan belajar setiap siswa berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan tingkat keaktifan
seseorang. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat keaktifan
belajar siswa, di antaranya:

a. Adanya keterlibatan siswa dalam setiap proses pembelajaran

b. Siswa belajar secara langsung

c. Adanya keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan sumber
belajar yang tersedia

d. Adanya keinginan siswa untuk menciptakan iklim belajar yang
kondusif.

e. Adanya interaksi timbal balik yang searah, baik antara siswa dengan
guru ataupun antara siswa dengan siswa yang lainnya.

Adapun faktor yang sangat mempengaruhi keaktifan belajar siswa
selain hal diatas adalah faktor guru, keluarga, dan motivasi

masing-masing individu. Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor yang
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mempengaruhi keaktifan belajar siswa mencakup faktor dalam yaitu

motivasi siswa dan faktor luar mencakup keluarga, guru, dan masyarakat.

Cara Mengembangkan Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran

Adapun cara mengembangkan keaktifan belajar siswa dalam
pembelajaran di antaranya:**
a. Memberi dorongan kepada siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran
b. Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar) kepada siswa.
c. Memberikan masalah
d. Memberi petunjuk cara pengerjaanya
e. Memunculkan aktivitas siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran
f. Memberi umpan balik
g. Melakukan tagihan kepada siswa berupa tes kemampuan siswa.

h. Menyimpulkan materi di setiap akhir pembelajaran.

Sedangkan menurut Moh. Uzer Usman dalam jurnal dari Nugroho
Wibowo, di antara cara mengembangkan keaktifan belajar siswa dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut:*

a. Memberi motivasi dan perhatian siswa untuk berperan aktif dalam

pembelajaran

*2 Muhammad Ikhsan, Peningkatan Keaktifan...., h.32-33
¥ Nugroho Wibowo, Upaya Meningkatkan. ..., h.131
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b. Mengingatkan kompetensi belajar
c. Merangsang siswa melalui pertanyaan yang sesuai dengan
kemampuan dasarnya
d. Memberikan masalah yang akan dipelajari
e. Memberi petunjuk cara mempelajari
f. Memberikan aktivitas dan kegiatan untuk memunculkan partisipasi
siswa
g. Memberi umpan balik
h. Memberi tes
1.  Menyimpulkan
Dari pendapat di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pengembangan keaktifan dapat terwujud dengan adanya dukungan dan
dorongan, serta pemberian kesempatan kepada siswa untuk terlibat dan

berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

E. Materi Bahasa Indonesia

Tema “Merawat Hewan dan Tumbuhan™ adalah tema 7 pada kelas 11
semester genap (II). dalam proses pembelajaran peneliti menggunakan
model picture and picture dengan berbantuan media gambar berseri pada
subtema 4 “Merawat tumbuhan di sekitarku” pembelajaran 2 yang terdiri
dari lima mata pelajaran. Namun pada penelitian ini, peneliti memfokuskan

pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
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Berikut tabel KD dan Indikator mata pelajaran bahasa Indonesia yang

dimaksudkan peneliti di kelas II MIN 26 Aceh Besar:

Tabel 2.5 KD dan Indikator Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator

3.7 Mencermati  tulisan  tegak |3 7.1 Mengidentifikasi penggunaan
bersambung  dalam  cerita huruf kapital, tanda titik
dengan memperhatikan dan tanda tanya dalam
penggunaan  huruf kapital teks percakapan.
(Awal kalimat, nama bulan dan 372 Menyebutkan contoh
hari, ~ nama  orang) serta penggfinaan Buruf kapital,
meypenal  tanda itk _pdia tanda titik, dan tanda tanya.
kalimat berita dan tanda tanya
pada kalimat tanya.

4.7  Menuliskan tulisan tegak |4.7.1 Membuat tulisan tegak
bersambung menggunakan bersambung sederhana
huruf kapital (awal kalimat, menggunakan huruf kapital,

nama bulan, hari, dan nama diri)
serta tanda tanya pada kalimat

tanya yang benar.

tanda titik, dan tanda tanya

berkaitan urutan media

gambar berseri.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian tindakan
kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu jenis penelitian yang
menggunakan rancangan untuk memberikan tindakan dengan tujuan
meningkatkan kualitas pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. Menurut
Arikunto, maksud dari tindakan adalah suatu kegiatan yang guru berikan
kepada siswa untuk melakukan sesuatu yang berbeda dari biasanya, tidak
hanya mengerjakan LKPD atau menulis soal yang dituliskan guru di papan
tulis.**

Selanjutnya menurut McNiff dalam buku yang sama menjelaskan
bahwa PTK adalah suatu bentuk penelitian”yang dilakukan oleh pendidik
sendiri terhadap pengembangan sekolah, kurikulum, pengembangan keahlian
mengajar, meningkatkan prestasi belajar, dan sebagainya.”” Adapun tujuan
dari PTK sendiri ialah memberikan perbaikan dan pembaharuan terhadap
praktik-praktik pembelajaran supaya menjadi lebih efektif.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu upaya berupa tindakan yang
dilakukan oleh pendidik yang bertujuan untuk memperbaiki, meningkatkan

atau menyempurnakan mutu pembelajaran di kelas. Adapun penelitian

3% Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015),
h.124
% Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan...., h. 191
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tindakan kelas yang dilakukan peneliti bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan keaktifan belajar siswa di kelas II dengan menggunakan
model pembelajaran picture and picture berbantuan media gambar berseri.

Kurt Lewin dalam buku dari Anjani Putri menjelaskan bahwa ada
empat tahap dalam proses Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yakni
perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi
(reflecting). Berikut tabel pokok-pokok rencana kegiatan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK):*

Tabel 3.1 Pokok-Pokok Rencana Kegiatan PTK

SiklusT | Perencanaan : 1. Merencanakan
Identifikasi masalah dan pembelajaran yang akan
penetapan alternatif diterapkan dalam proses
pemecahan masalah pembelajaran

2. Menentukan KD dan materi
pokok

Mengembangkan RPP
Menyusun LKPD

Menyiapkan sumber belajar

Fimll VNG

Mengembangkan format

observasi pembelajaran

Tindakan Menetapkan tindakan yang
mengacu pada RPP dan LKPD

Anjani Putri Belawati, Penelitian Tindakan Kelas (Sebagai Upaya Peningkatan
Kualitas Pembelajaran, Profesionalisme Guru dan Kompetensi Siswa), (Yogyakarta: CV. Budi
Utama, 2019), h.27
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Pengamatan 1. Melakukan observasi
dengan menggunakan
format observasi.

2. Menilai hasil tindakan

Refleksi 1. Melakukan evaluasi
tindakan yang telah
dilakukan meliputi evaluasi
jumlah dan waktu setiap
tindakan

2. Membahas hasil evaluasi
RPP dan LKPD
3. Memperbaiki pelaksanaan
tindakan sesuai hasil
evaluasi untuk digunakan
pada siklus berikutnya.
Siklus II | Perencanaan 1. Identifikasi maslah dan
penetapan alternative
pemecahan masalah.
2. Pengembangan program
tindakan II
Tindakan Pelaksanaan program tindakan
I
Pengamatan Pengumpulan data tindakan I1

Refleksi

Evaluasi tindakan 11
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Siklus dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat dilihat pada gambar

berikut:*’

| Perencanaan ‘ﬂ

L‘ Pengamatan ‘
|
| Perencanaan
o] [liaer ]

L‘ Pengamatan w

Reftleksi

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Berikut tahapan yang dilakukan peneliti:
1. Perencanaan
Tahap perencanaan adalah tahap peneliti dalam mempersiapkan
titik fokus penelitian dan selanjutnya membuat instrumen pengamatan
yang akan digunakan untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan
data penelitian.*® Adapun tahap perencanaan yang dilakukan oleh peneliti
bertujuan untuk menyusun rencana atau rancangan tindakan yang akan
dilakukan dalam fokus penelitian dan menyusun instrumen-instrumen
pengamatan yang dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan data

selama kegiatan penelitian.

37 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan...., h.42
38 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan....,h. 16
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Adapun rancangan yang harus dilakukan peneliti pada penerapan
model picture and picture berbantuan media gambar berseri untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah sebagai berikut:

a. Menyusun RPP dengan menggunakan model picture and picture.
b. Mempersiapkan media gambar berseri

c. Menyusun LKPD

d. Menyusun Instrumen

e. Menyusun lembar observasi guru

f. Menyusun lembar observasi siswa.

. Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan, guru menerapkan semua kegiatan
pembelajaran yang telah dirancang dalam RPP berupa kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup yang menggunakan model

pembelajaran picture and picture.

Observasi

Observasi adalah suatu proses pengumpulan data penelitian
berupa perubahan dalam proses pembelajaran.’” Dalam tahap observasi,
peneliti melakukan pengamatan terhadap semua peristiwa yang terjadi
dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan meliputi pengamatan
aktivitas guru dan siswa di dalam kelas. Observasi dilakukan oleh peneliti

bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh efektifitas dari tindakan yang

%% Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan. ..., h. 17-19
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dilakukan serta untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan guru dalam
melakukan tindakan sehingga dapat diperoleh data pada akhir kegiatan
tersebut.
4. Refleksi
Refleksi adalah kegiatan yang dilakukan setelah pembelajaran
berakhir. Pada tahap ini, peneliti melakukan refleksi hasil kegiatan
pembelajaran yang telah - dilakukan. Refleksi pembelajaran yang
dilakukan peneliti bertujuan untuk mengetahui keberhasilan atau
kelemahan pada tindakan yang telah dilakukan serta sebagai bahan
pertimbangan dalam menyusun perencanaan agar menjadi lebih baik

pada siklus berikutnya.

B. Lokasi, Waktu, Subjek Penelitian dan Tim Kolaborator

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MIN 26 Aceh Besar, Kecamatan Kuta
Baro, kabupaten Aceh Besar. Jumlah kelas pada sekolah ini berjumlah 12
kelas, yang terdiri dari 2 kelas untuk setiap tingkatan kelasnya, yakni I-A

dan I-B, TI-A dan II-B, dan seterusnya.
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2. Waktu Penelitian

Tabel 3.2 Waktu Penelitian di MIN 26 Aceh Besar

No

Tahapan

Bulan

Alokasi
Waktu

Observasi awal
a. Wawancara dengan guru kelas
b. Perkenalan dengan peserta didik
serta mengamati keaktifan peserta

didik dalam proses pembelajaran

22
November

2023

2x30

menit

Siklus I
a. Penjelasan peneliti tentang materi
belajar dengan menggunakan
model picture and picture dan
media gambar beseri
b. Pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model. dan media

yang telah direncanakan

14 Mei
2024

2x30

menit

Siklus II
a. Penjelasan peneliti tentang materi
belajar dengan menggunakan model
picture and picture dan media
gambar beseri
b. Pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model dan media yang

telah direncanakan.

21 Mei
2024

2x30

menit
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3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas II-A
MIN 26 Aceh Besar yang berjumlah 25 siswa, yang terdiri dari 12 siswa
laki-laki dan 13 siswa perempuan.
4. Tim Kolaborator Pelaksana
Kolaborator dalam penelitian tindakan kelas adalah orang-orang
yang ikut berperan membantu peneliti untuk mengumpulkan data-data
penelitian. Adapun tim kolaborator dalam penelitian ini adalah:
a. Guru Kelas
Kolaborator dalam penelitian ini adalah guru wali kelas I1-A MIN
26 Aceh besar yang berperan memberikan data-data pada kegiatan
observasi awal dan turut membantu selama kegiatan penelitian
berlangsung.
b. Teman Sejawat
Teman sejawat yang menjadi kolaborator dalam penelitian ini
adalah teman-teman sejawat yang berjumlah 5 orang. Teman sejawat
dalam penelitian ini berperan sebagai pengamat selama kegiatan

pembelajaran berlangsung.

C. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi Aktivitas Guru
Observasi dimaksudkan untuk mengetahui kesesuaian antara
perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Observasi aktivitas guru

dilakukan pada saat keberlangsungan proses pembelajaran. Observasi
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aktivitas guru dilakukan dengan mengisi lembar observasi sesuai dengan
keadaan selama proses pembelajaran yang sedang diamati berlangsung.
2. Observasi Aktivitas Siswa
Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas siswa selama proses
pembelajaran. Observasi aktivitas siswa dilakukan dengan mengisi
lembar observasi sesuai dengan keadaan selama proses pembelajaran
yang diamati berlangsung untuk memperoleh informasi yang berkaitan
dengan aktivitas siswa.
3. Lembar Keaktifan Belajar
Pengambilan data dilakukan dengan cara mengamati indikator
yang diteliti pada siswa melalui tingkah laku, peristiwa atau fenomena
secara langsung. Dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai keaktifan belajar siswa selama menggunakan model

picture and picture berbantuan media gambar berseri.

D. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang peneliti gunakan untuk memperoleh
data keaktifan belajar siswa adalah berupa:
1. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Observasi  aktivitas guru  dilakukan untuk mengetahui
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan model
picture and picture. Observasi pada guru dilakukan dengan

menggunakan lembar observasi yang terdiri dari beberapa aspek yang



dinilai dengan memberi tanda checklist terhadap aktivitas yang dilakukan
guru sesuai dengan yang tercantum di dalam RPP.
Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas siswa dilakukan untuk mengetahui tingkat
keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model picture and picture. Observasi pada siswa dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi yang terdiri beberapa aspek yang
dinilai dengan memberi tanda checklist terhadap aktivitas yang dilakukan
siswa sesuai dengan yang tercantum dalam RPP.
Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

Lembar observasi pelaksanaan ini digunakan untuk mengamati
keaktifan belajar siswa dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas
dengan menggunakan model picture and picture. Berikut tabel kisi-kisi
instrumen observasi keaktifan belajar siswa:

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Observasi Keaktifan Belajar Siswa

No

No. Absen

Aspek Kriteria Penilaian

Bertanya 3. Aktit sekali bertanya pada
kepada guru tentang materi yang

guru dipelajari

2. Aktif bertanya pada guru
tentang materi yang

dipelajari
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1. Tidak aktif apabila tidak
bertanya atau melakukan

aktivitas  diluar kegiatan

pembelajaran.
Menjawab | 3. Aktif sekali jika mampu
pertanyaan menjawab pertanyaan
guru dengan tepat
2. Akttt jika menjawab
pertanyaan ~guru namun
belum tepat
1. Tidak aktif jika tidak
menjawab pertanyaan guru
atau  melakukan aktivitas
diluar kegiatan
pembelajaran
Melakukan |3. Aktif sekali jika mampu
percobaan | melakukan percobaan

2. Aktif jika. memperhatikan

teman melakukan percobaan

1. Tidak aktif jika melakukan
aktivitas lain diluar kegiatan

percobaan.

Diskusi dan
bekerja

sama

3. Aktif sekali jika mampu
berdiskusi dan bekerja sama

dalam kelompok
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dengan

kelompok

. Aktif jika hanya

memperhatikan diskusi

dalam kelompok

. Tidak aktif jika melakukan

kegiatan lain diluar diskusi

kelompok.

Menuliskan
jawaban

LKPD

Aktif sekali jika mampu
menuliskan jawaban . pada

LKPD secara tepat

Aktif  jika menuliskan
jawaban pada LKPD namun
kurang tepat.

. Tidak = aktif = jika tidak

menuliskan jawaban LKPD
atau  melakukan aktivitas
diluar kegiatan

pembelajaran

Mengamati
kegiatan

presentasi

Aktif sekali jika mampu
mengamati kegiatan

presentasi dengan tenang.

. Aktif _jika  mengamati

kegiatan presentasi namun

kurang tenang.

. Tidak aktif jika melakukan

aktvifitas diluar kegiatan

pembelajaran.
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Mendengar
kan sajian

presentasi

Aktif sekali jika mampu
mendengarkan sajian
presentasi kelompok lain
(dibuktikan dengan mampu
menjawab pertanyaan guru
terkait hasil yang
dipresentasikan oleh

kelompok lain.

. Aktif jika hanya

mendengarkan sajian

presentasi kelompok lain.

. Tidak aktif jika melakukan

aktivitas lain diluar kegiatan

pembelajaran.

Mengemu
kakan
pendapat

Aktif sekali jika mampu
mengemukakan pendapat

dengan baik.

. Aktif jika hanya’ melihat

teman lain yang

mengemukakan pendapat

. Tidak: -aktif ‘jika © tidak

mengemukakan  pendapat
dan melakukan aktivitas lain
diluar kegiatan

pembelajaran

55



9 | Mendengar Aktif sekali jika mampu
kan mendengarkan  penjelasan
penjelasan dari guru dengan tenang
atau
] ] . Aktif jika mendengarkan
informasi

) penjelasan dari guru namun
dari guru
kurang tenang
Tidak aktif jika melakukan
aktivitas lain diluar kegiatan
pembelajaran.

10 | Percaya diri | 3. Aktif sekali jika memiliki
dalam percaya diri tinggi dalam
kegiatan mengikuti kegiatan
pembelaja pembelajaran
ran

. Aktif jika memiliki percaya

diri cukup dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran.

. Tidak memiliki percya diri

dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis merupakan tahap yang paling penting dalam
penelitian. Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan
jawaban terhadap masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Data aktivitas

ini diperoleh dari hasil observasi yang diisi oleh pengamat selama proses
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pembelajaran berlangsung. Berikut analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini:
1. Analisis Aktivitas Guru dan Siswa
Data aktivitas guru diperoleh dari hasil pengamatan yang diisi
oleh pengamat selama keberlangsungan proses pembelajaran. Data ini

dianalisis dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

F
P =—x100%

N
Keterangan:
P = Angka persentase
F = Frekuensi aktivitas guru dan siswa
N = Jumlah aktivitas keseluruhan

Berikut tabel pengamatan kategori kriteria penskoran dan
penilaian hasil pengamatan setiap aspek guru dan siswa menurut Anas
Sudijono:*

Tabel 3.4 Kategori Penskoran pada Aspek aktivitas Guru dan Siswa

No. Skor Kategori Skor
1 1.00<TK <1.50 Kurang

2 1.50 < TK <2.50 Cukup

3 2.50<TK <3.50 Baik

4 3.50 <TK <4.00 Baik sekali

Keterangan: Tingkat kemampuan guru atau siswa

“°Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h.43



Tabel 3.5 Kategori Penilaian pada Aspek aktivitas Guru dan Siswa

No. Nilai % Kategori Penilaian
1 80%-100% Baik Sekali

2 66%-79% Baik

3 56%-65% Cukup

4 40%-55% Kurang

. Analisis Data Keaktifan Belajar

Data keaktifan belajar diperoleh dari mengamati indikator yang
berlaku pada siswa selama keberlangsungan proses pembelajaran
menggunakan model picture and picture. Data ini dianalisis dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

51+52+S3+ ...... +525

Q n
Keterangan:
X = Rata-rata
S = Skor individu siswa

n = Jumlah seluruh siswa
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Berikut tabel kriteria skor keaktifan belajar siswa menurut Zulmietri:*'

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Keaktifan Belajar Siswa

No. Nilai % Kategori Penilaian
1 75% - 100% Sangat Aktif

2 50% - 74,99% Aktif

3 25% - 49,99% Tidak Aktif

4 0% -24,99% Sangat Tidak Aktif

F. Indikator Keberhasilan

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila keaktifan belajar siswa dengan
model picture and picture berbantuan media gambar berseri mencapai >
75%.

Tabel 3.7 Kriteria keberhasilan Keaktifan Belajar Siswa

Kualifikasi Nilai Nilai Persen
Tuntas >T75%
Tidak Tuntas <75 %

4 Zulmietri. dkk, Penulisan Karya Ilmiah Pertama, (Jakarta: Kencana, 2019), h.57.
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Berikut tabel indikator keaktifan belajar siswa:

Tabel 3.8 Indikator Keaktifan Belajar Siswa

No Aspek Sangat Aktif Tidak
Aktif Aktif
(©)) 2 (0))
1 | Bertanya pada guru
2 | Menjawab pertanyaan
guru
3 | Melakukan percobaan
4 | Diskusi dan bekerja sama
dalam kelompok
5 | Menuliskan jawaban
LKPD
6 | Mengamati kegiatan
presentasi
7 | Mendengarkan sajian
presentasi
8 | Mengemukakan pendapat
9 | Mendengarkan penjelasan
atau informasi dari guru
10 | Percaya diri dalam
kegiatan pembelajaran
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 26 Aceh Besar yang dilakukan
dalam dua siklus. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2024 dan siklus
ke II dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2024. Penelitian ini dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran Picture and picture berbantuan media
gambar berseri pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II MIN 26 Aceh
Besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Picture
and picture berbantuan media gambar berseri untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah mengukur
keaktifan belajar siswa (diukur ketika proses belajar mengajar) dan juga
lembar aktivitas (guru dan siswa). Adapun uraian pelaksanaan setiap siklus

adalah sebagai berikut:

1. Siklus I
a. Tahap Perencanaan Tindakan (Planning)

Ada beberapa tahapan yang dilalui pada penelitian ini sebelum
melaksanakan penelitian. Diantaranya ialah tahap perencanaan berupa
membuat instrumen penelitian yakni menyusun RPP berbasis model
Picture and Picture dan media gambar berseri yang akan digunakan.
Adapun hal yang dipertimbangkan dalam menyusun RPP berbasis

model Picture and picture adalah keterkaitan antara sintaks model
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pembelajaran ini dengan materi yang akan diajarkan kepada siswa
untuk  menjadi acuan dalam kegiatan inti. Kemudian
mengkonsultasikannya kepada guru wali kelas.

Selanjutnya menyusun LKPD untuk dikerjakan siswa secara
berkelompok sesuai kegiatan pembelajaran yang telah disusun dalam
RPP. Kemudian Instrumen penelitian yang disusun selanjutnya
adalah lembar-lembar observasi yang nantinya akan digunakan oleh
pengamat untuk menjadi acuan penilaian selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Lembar observasi yang disusun adalah lembar observasi
aktivitas guru, aktivitas siswa dan lembar observasi keaktifan belajar
siswa. Lembar observasi aktivitas guru disusun untuk mengukur
aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai
dengan kegiatan dalam RPP. Sedangkan lembar observasi aktivitas
siswa digunakan untuk mengukur aktivitas siswa. Dan yang terakhir
lembar observasi keaktifan belajar siswa yang disusun untuk nantinya
digunakan dalam mengukur keaktifan belajar siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.

. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)
Pelaksanaan siklus I dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2024.
Pada siklus I terdapat 25 siswa yang hadir. Dalam tahap pelaksanaan

tindakan ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai
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dengan RPP dan menerapkan model Picture and picture dengan
berbantuan media gambar berseri.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan terdiri dari tiga tahap,
yaitu pendahuluan, inti dan penutup. Pada kegiatan pendahuluan,
peneliti melakukan kegiatan pembuka seperti memberi salam, berdoa
bersama, tegur sapa, mengecek kehadiran, melakukan apersepsi,
memotivasi siswa untuk semangat belajar dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Selanjutnya melaksanakan kegiatan inti. Pada tahap inilah
peneliti menerapkan model pembelajaran Picture and picture
berbantuan media gambar berseri. kegiatan ini dimulai dengan
menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai pada pembelajaran ini,
menyajikan materi dengan penjelasan lisan, kemudian membaca teks
percakapan, selanjutnya mempresentasikan gambar, pada tahap inilah
media gambar berseri akan digunakan. Selanjutnya melibatkan 1
sampai 2 orang siswa untuk menyusun gambar berseri yang telah
disediakan di papan tulis. Kemudian guru membagi siswa ke dalam 4
sampai 5 orang perkelompok untuk menyusun gambar berseri dan
mengerjakan LKPD secara bersama-sama untuk kemudian
dipresentasikan. dilanjutkan dengan kegiatan mengeksplorasi
pemahaman siswa tentang alasan pengurutan gambar yang telah

disusunnya.
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C.

Kegiatan terakhir yaitu kegiatan penutup. pada tahap ini guru
akan meminta siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini dan guru
akan memberikan penguatan. dilanjutkan dengan refleksi, pemberian
pesan moral dan menginformasikan pembelajaran berikutnya.
kemudian pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama dan memberi

salam.

Tahap Pengamatan/Observasi (Observing)

Tahap pengamatan berlangsung dengan diamati oleh para observer
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada observasi aktivitas guru
diamati oleh guru wali kelas [I-A yakni ibu Syarifah Nurul Akmal S.Pd.I
menggunakan lembar observasi aktivitas guru, dan pada observasi
aktivitas serta keaktifan belajar siswa dilakukan oleh teman sejawat
menggunakan lembar observasi aktivitas dan lembar observasi keaktifan

belajar siswa. Berikut uraian hasil penelitian dari siklus I:

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I
Data hasil observasi aktivitas guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran picture and
picture berbantuan media gambar berseri pada siklus I dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Skor
No. Aspek yang diamati Perolehan
1 Kegiatan awal 20
2 Kegiatan inti 29
3 Kegiatan akhir 20
Jumlah skor diperoleh 69
Jumlah skor maksimal 80
Nilai persentase 86.25%

Sumber: Hasil Penelitian Kelas I1I-A MIN 26 Aceh Besar 14 Mei 2024

Berikut data aktivitas guru pada siklus I:

P =4 % 100%

Skor yang diperoleh

= 0
Persentase Jumlah skor maksimal B

2 100%
30 X 0

86.25%
Keterangan:

80% - 100%= Baik Sekali
66% - 79% = Baik

56% - 65% = Cukup

40% - 55% = Kurang



Tabel di atas menunjukkan hasil aktivitas guru mencapai 86.25% yang
menunjukkan kategori baik. Namun masih terdapat beberapa aspek kegiatan
yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I
Data hasil aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus
I dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

No Aspek yang diamati Skor Penilaian

1 Kegiatan awal 17

2 Kegiatan inti 254

3 Kegiatan akhir 15.8
Jumlah skor diperoleh 58.2
Jumlah skor maksimal 80
Nilai persentase 72,75%

Sumber: Hasil Penelitian Kelas [I-A MIN 26 Aceh Besar, 14 Mei 2024

Berikut data aktivitas siswa pada siklus I:

P = %x 100%

p _ __Skor yang diperoleh 100%
ersentase = Jumlah skor maksimal °

58.2
80

x 100%

72,75%
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Keterangan:
80% - 100% = Baik Sekali
66% - 79% = Baik
56% - 65% = Cukup
40% - 55% = Kurang
Tabel di atas menunjukkan hasil aktivitas siswa mencapai 72.75% yang
menunjukkan kategori baik. Namun masih terdapat beberapa aspek kegiatan

yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya

3) Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa pada Siklus I
Data hasil keaktifan belajar siswa  dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran picture and
picture berbantuan media gambar berseri pada siklus I dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.3 Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus I

Perolehan Skor Keaktifan Belajar Siswa (per No. Absen)

No Aspek
314(5]6|7|8|9|10|11|12|13|14|15]|16|17|18|19|20|21|22|23|24]|25

1 | Bertanya pada guru 311211212 (2123121222322 |2]|2|1[|2]2

2 | Menjawab pertanyaan 201 (3(1(2)1 |3 (321213223123 ]|]2(1]2]2
guru

3 | Melakukan percobaan 312 (3 (3 (3|23 (2312|3233 |3[2(2(312]3]2|3]3

4 | Diskusi dan bekerja 2 (1 (222222222223 |3|3]|]2]|2|3]|3]|1]2]2
sama dalam kelompok

5 | Menuliskan jawaban 2 12 (3221|3121 |2|23|2|2(2(1|3]2]|3[1]3]2
LKPD

6 | Mengamati kegiatan 312 (22 (212432323 |2|2|2|2|3([2(2]12]3]23]3
presentasi

7 | Mendengarkan sajian 21101213 2ptb 21121212121 (212121222
presentasi

8 | Mengemukakan 21112111 frj2 (1f{2|11 (21112212222 2]|2|1[|2]2
pendapat




9 | Mendengarkan 2 (2131232132323 12|312|3|3|3|3|2|3|3|3(2]|3]3
penjelasan atau
informasi dari guru

10 [ Percaya diri dalam 2 0312101312122 |312|2|1 2|23 |2|2|3|1|2]|2|3(1]3]3
kegiatan pembelajaran

Rata-rata skor (Individu) 1.8(2.6/2.4|1.4|2.5|1.7|2.0/1.6/2.7| 1.8/ 2.4| 1.4|2.3| 1.6 2.5| 2.3|2.3| 2.6/ 1.6 2.4| 2.3| 2.7| 1.4| 2.5| 2.4

Rata-rata skor (klasikal) 2.1

Jumlah siswa tuntas 15

Nilai persentase 60%

Sumber: Hasil Penelitian Kelas 1I-A MIN 26 Aceh Besar, 14 Mei 2024




Berikut data rata-rata dan persentase keaktifan belajar siswa pada siklus I:

51+ 52+ S3+ ...... +525

x —
- n
R __Jumlah Skor Individu
ata-rata = Jumlah Seluruh Siswa
532
25
=21
Keterangan:
2.3-3.0 = Sangat Aktif
1.5-2.2 = Aktif
<l.4 = Tidak Aktif

Berdasarkan data rata-rata di atas menunjukkan 15 siswa dari 25 siswa yang

mencapai kategori sangat aktif. Oleh karena itu, data keaktifan belajar siswa

secara klasikal pada siklus I dapat dihitung menggunakan rumus:

__ Jumlah siswa tuntas
Jumlah seluruh siswa

Persentase keaktifan klasikal x 100%

= % x1100%
=60%
Keterangan:
75% - 100% = Sangat Aktif
50% - 74.99% = Aktif
25% - 49.99% = Tidak Aktif

0% - 24.99% = Sangat Tidak Aktif
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Tabel di atas menunjukkan tingkat ketuntasan keaktifan belajar siswa
pada siklus I hanya mencapai 60% yang menunjukkan kategori aktif,
sedangkan 10 siswa lainnya tidak tuntas (40%). Berdasarkan hal tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan keaktifan belajar siswa
pada siklus I masih belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan

yaitu 75%, sehingga dibutuhkan revisi pada siklus berikutnya.

d. Tahap Refleksi
Tahapan ini bertujuan untuk meninjau kembali semua aktivitas
pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I, hal ini bertujuan untuk
menjadi ukuran perbaikan pada aktivitas pembelajaran pada siklus
berikutnya. Berdasarkan hasil refleksi pada pembelajaran siklus I maka
terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki, diantaranya:

Tabel 4.4 Hasil Evaluasi dan Perbaikan siklus I

No | Refleksi Hasil Evaluasi Perbaikan/Rekomendasi
1 Aktivitas | Kekurangan pada Adapun perbaikan yang
Guru Aktivitas guru pada siklus | harus dilakukan:
I: e Pada pertemuan
e Guru masih selanjutnya guru harus
menyajikan materi dapat menyajikan
pokok dalam bentuk materi pokok dalam
penjelasan lisan bentuk lagu sehingga
sehingga belajar bisa sambil
menyebabkan siswa bernyanyi. Hal ini dapat
sulit memahami, tidak menarik perhatian siswa
terhadap penyajian




memperhatikan dan
kurang aktif.
e Media gambar berseri

yang digunakan guru

materi, memancing
keaktifan siswa dan
mudah memudahkan

siswa memahami

juga terbatas dari materi.
jumlah siswa dalam
setiap kelompok e Pada pertemuan
sehingga membuat berikutnya, guru harus
beberapa siswa yang menggunakan media
tidak mendapat gambar gambar berseri sesuai
hanya diam dalam atau mendekati jumlah
kelompoknya. siswa dalam setiap
kelompoknya dengan
tujuan memancing
siswa untuk lebih aktif
Aktivitas | Adapun kekurangan Aktivitas yang harus
Siswa aktivitas siswa padasiklus | dilakukan guru:

IE:

e Siswa tidak berani
bertanya, malu
menjawab pertanyaan
guru.

e Dalam belajar secara
berkelompok juga
beberapa siswa hanya
diam tidak bekerja
sama mengerjakan

tugas kelompoknya.

Pada pertemuan
selanjutnya, guru
diharapkan mampu
memancing siswa untuk
lebih berani dan aktif
Pada pertemuan
berikutnya, guru harus
menggunakan media
gambar berseri sesuai
atau mendekati jumlah
siswa dalam setiap

kelompoknya dengan
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tujuan memancing
siswa untuk lebih aktif

bekerja sama.

3 Keaktifa | Hasil observasi keaktifan | Pada pertemuan

n Belajar | belajar siswa selanjutnya, guru harus
Siswa menunjukkan persentase | dapat meningkatkan
yang belum mencapai keaktifan belajar siswa agar
indikator keberhasilan mencapai indikator

atau ketuntasan keaktifan | keberhasilan yang

belajar yang diharapkan. diharapkan dengan
menerapkan model picture
and picture berbantuan

media gambar berseri

2. Siklus II

Pada siklus II peneliti melakukan perbaikan terhadap kekurangan pada
pembelajaran siklus I. Sama halnya dengan siklus I, siklus II juga
mempunyai empat tahapan,  diantaranya tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan dan tahap refleksi.

a. Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan siklus Il peneliti memperbaiki kekurangan
yang dimiliki pada siklus I. Sama halnya dengan siklus I, pada tahap
perencanaan siklus II juga terdapat beberapa instrumen yang dibutuhkan
kembali seperti Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan

model pembelajaran Picture and picture, LKPD, lembar observasi

73



aktivitas guru, siswa, dan keaktifan belajar siswa, serta media gambar
berseri.
. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2024. Pada
siklus II terdapat 25 siswa yang hadir. Dalam tahap pelaksanaan tindakan
ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP dan
menerapkan model Picture and picture dengan berbantuan media gambar
berseri.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan terdiri dari tiga tahap, yaitu
pendahuluan, inti dan penutup. Pada kegiatan pendahuluan, peneliti
melakukan kegiatan pembuka seperti memberi salam, berdoa bersama,
tegur sapa, mengecek kehadiran, melakukan apersepsi, memotivasi siswa
untuk semangat belajar dan menyampaikan tujuan pembelajaran.

Selanjutnya melaksanakan kegiatan inti. Pada tahap inilah peneliti
menerapkan model pembelajaran Picture and picture berbantuan media
gambar berseri. kegiatan ini dimulai-dengan menyampaikan kompetensi
yang ingin dicapai pada pembelajaran ini, membagi kelompok,
menyajikan materi dalam bentuk lagu dan bernyanyi bersama, kemudian
membaca teks percakapan, selanjutnya mempresentasikan gambar, pada
tahap inilah media gambar berseri akan digunakan. Selanjutnya
melibatkan 1 sampai 2 orang siswa untuk menyusun gambar berseri yang
telah disediakan dipapan tulis. Kemudian guru membagi siswa ke dalam

4 sampai 5 orang perkelompok untuk menyusun gambar berseri dan
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mengerjakan LKPD  secara bersama-sama untuk kemudian
dipresentasikan.  dilanjutkan  dengan  kegiatan = mengeksplorasi
pemahaman siswa tentang alasan pengurutan gambar yang telah
disusunnya.

Kegiatan terakhir yaitu kegiatan penutup. pada tahap ini guru akan
meminta siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini dan guru akan
memberikan penguatan. dilanjutkan dengan refleksi, pemberian pesan
moral dan menginformasikan pembelajaran berikutnya. kemudian

pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama dan memberi salam.

Tahap Pengamatan/Observasi (Observing)

Pelaksanaan tahap pengamatan pada siklus II berlangsung dengan
diamati oleh para observer yang sama seperti pada siklus I yaitu pada
observasi aktivitas guru diamati-oleh guru wali kelas II-A yakni ibu
Syarifah Nurul Akmal S.Pd.I, dan pada observasi aktivitas serta keaktifan
belajar siswa dilakukan oleh teman sejawat. Berikut uraian hasil
penelitian dari siklus II:

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus 1T
Data hasil observasi aktivitas guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran picture and
picture berbantuan media gambar berseri pada siklus II dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.5 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Skor
No. Aspek yang diamati Perolehan
1 Kegiatan awal 20
2 Kegiatan inti 35
3 Kegiatan akhir 20
Jumlah skor diperoleh 75
Jumlah skor maksimal 80
Nilai persentase 93.75%

Sumber: Hasil Penelitian Kelas II-A MIN 26 Aceh Besar 21 Mei 2024

Berikut data aktivitas guru pada siklus II:

P—i 1009
=N X %

Skor yang dineroleh
Persentase = v By x 100%

Jumlah skor maksimal

75
=30 X 100%
=93.75%
Keterangan:
80-100 = Baik Sekali
66 - 79 = Baik
56 - 65 = Cukup

40 - 55 = Kurang



Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru dari siklus
I ke siklus II. Dimana pada siklus I aktivitas guru hanya mencapai 86.25%
kemudian pada siklus II aktivitas guru mengalami peningkatan mencapai
93.75%. Maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru pada siklus II

menunjukkan kategori baik sekali.

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
Data hasil aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus
II dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Skor
No. Aspek yang diamati Perolehan
1 Kegiatan awal 18,6
2 Kegiatan inti 31,4
3 Kegiatan akhir 18.4
Jumlah skor diperoleh 68.4
Jumlah skor maksimal 80
Nilai persentase 85.50%

Sumber: Hasil Penelitian Kelas 1I-A MIN 26 Aceh Besar 21 Mei 2024
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Berikut data aktivitas siswa pada siklus II:

P=—x 100%

Skor yang diperoleh

= o
Persentase Jumlah skor maksimal x 100%

= 6: (')4 x 100%
=85.50%
Keterangan:
80-100 = Baik Sekali
66 - 79 = Baik
56 - 65 = Cukup
40 - 55 = Kurang

Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa dari siklus
I ke siklus II. Dimana pada siklus I aktivitas siswa hanya mencapai 72.75%
kemudian pada siklus II aktivitas siswa mengalami peningkatan mencapai
85.50%. Maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada siklus II

menunjukkan kategori baik.

3) Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa pada Siklus I1
Data hasil keaktifan belajar siswa  dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran picture and
picture berbantuan media gambar berseri pada siklus II dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.7 Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus 11

Perolehan Skor Keaktifan Belajar Siswa (per No. Absen)

No Aspek

4 (5678|910 11|12 13|14|15|16|17|18]|19]|20|21|22]|23|24]|25
1 | Bertanya pada guru 1f2(2(2(2(2(2(3[2(2122(2(3|2]2[2|3[1]2]32
2 | Menjawab pertanyaan 2132212133222 |2(3(2|2]|3|2[3]3|3|]1f3]2
guru
3 | Melakukan 2(3 (333333232333 [2]3]3]2]3]2]3]3
percobaan
4 | Diskusi dan bekerja 2(2(3(3(2(3f2|3|2(3|2|2|3|3|3]313]3|3]1]2]3
sama dalam
kelompok
5 | Menuliskan jawaban 2(3 (2233 }2|2{1[223|2|3[2]2]2|3]|3]1]3]2
LKPD
6 | Mengamati kegiatan 202132243243 24312233313 [3]2|3[2]3]|3
presentasi
7 | Mendengarkan sajian 2 (322232213121 2(2|22|2]22]2]|2]2
presentasi




8 | Mengemukakan 2 (312112212 2R |22 121022222222 1|2|2
pendapat
9 | Mendengarkan 3232333332323 ]2|3]3|3[3]2]3]3]3]2]3]3
penjelasan atau
informasi dari guru
10 | Percaya diri dalam 2013(21 14321223 |12(2|12|2|3[3]2|3|23(2]3|]1[3]3
kegiatan
pembelajaran
Rata-rata Skor (Individu) |2.3|2.6/2.5|1.7|2.6|2.4| 2.3| 2.3| 2.8] 2.3| 2.5/ 1.6| 2.5|1.7| 2.5| 2.5| 2.5| 2.6/ 2.3(2.6| 2.4| 2.8| 1.4| 2.6( 2.5
Rata-rata skor (Klasikal) 2.3
Jumlah siswa tuntas 21
Nilai persentase 84%

Sumber: Hasil Penelitian Kelas II-A MIN 26 Aceh Besar, 21 Mei 2024




Berikut data rata-rata dan persentase keaktifan belajar siswa pada siklus I:

S1+ 52+ S3+ ...... +525

(IR

n

R __Jumlah Skor Individu
ata-rata = Jumlah Seluruh Siswa

58.8

- 25
=23
Keterangan:
2.3-3.0 = Sangat Aktif

1.5-22 = Aktif

<l.4 = Tidak Aktif

Berdasarkan data rata-rata di atasmenunjukkan 21 siswa dari 25 siswa yang

mencapai kategori sangat aktif. Oleh karena itu, data keaktifan belajar siswa

secara klasikal pada siklus I dapat dihitung menggunakan rumus:

~Jumlah siswa tuntas
Jumlah seluruh siswa

Persentase keaktifan klasikal x 100%

21

=55 X 100%

= 84%
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Keterangan:
75% - 100% = Sangat Aktif
50% - 74.99% = Aktif
25% - 49.99% = Tidak Aktif
0% - 24.99% = Sangat Tidak Aktif

Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa
dari siklus I ke siklus Il.'Dimana pada siklus I keaktifan belajar siswa hanya
mencapai 60% (15 siswa tuntas) kemudian pada siklus II keaktifan belajar
siswa mengalami peningkatan mencapai 84% (21 siswa tuntas) sedangkan 4
siswa yang tidak tuntas (16%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
keaktifan belajar siswa sudah mencapai ketuntasan karena telah melebihi

indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%.

d. Refleksi

Selama kegiatan pembelajaran siklus II berlangsung, persentase
aktivitas guru sudah sangat meningkat mencapai kategori sangat baik.
Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan mencapai kategori baik.
Tidak hanya aktivitas guru dan siswa, keaktifan belajar siswa juga
mengalami  peningkatan mencapai kategori sangat aktif melebihi
indikator keberhasilan. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa
keaktifan belajar siswa dengan menggunakan model picture and picture

berbantuan media gambar berseri pada siklus II sudah sangat aktif.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dengan II siklus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
capaian peningkatan aktivitas guru dan siswa serta peningkatan keaktifan
belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran picture and
picture berbantuan media gambar berseri dalam kegiatan pembelajaran.

1. Aktivitas Guru
Data aktivitas guru dalam pembelajaran mengalami peningkatan
dari siklus I ke siklus II. Hal ini dapat dilihat dari persentase aktivitas
guru pada siklus I yang mencapai 86.25% kemudian pada siklus II
mengalami peningkatan mencapai 93.75%. Peningkatan ini terjadi
karena perbaikan kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran
menjadi lebih baik dari kekurangan yang terjadi pada siklus I. Data

hasil peningkatan aktivitas guru dapat dilihat pada gambar berikut:

Aktivitas Guru

10000% — — —

75.00%

50.00% |

25.00%

0.00%

Siklus | (86.25%) Siklus 11 (93.75%)

Gambar 4.1 Diagram Aktivitas Guru
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2. Aktivitas Siswa
Data aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini dapat dilihat dari
persentase aktivitas siswa pada siklus I yang mencapai 72.75%
kemudian pada siklus II mengalami peningkatan mencapai 85.50%.

Data peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat pada gambar berikut:

Aktivitas Siswa

100.00% " B 7 N

75.00% —

50.00%

25.00% ¥

0.00%

Siklus 1.(72.75%) siklus 11 (85.50%)

Gambar 4.2 Diagram Aktivitas Siswa

3. Keaktifan Belajar Siswa
Data skor rata-rata dan persentase keaktifan belajar siswa dalam
pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata skor siswa pada siklus I yang memperoleh
skor 2.1 kemudian pada siklus II mengalami peningkatan
memperoleh skor 2.3. Selanjutnya persentase keaktifan belajar siswa

pada siklus I mencapai 60% (15 siswa tuntas) kemudian meningkat
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pada siklus II mencapai 84% (21 siswa tuntas) melebihi ketuntasan
indikator keaktifan belajar siswa yakni 75%. Data peningkatan

keaktifan belajar siswa dapat dilihat pada gambar berikut:

Keaktifan Belajar Siswa
100.00%
75.00%
50.00%
25.00%
0.00%
Siklus | (60%) Siklus 11 (84%)

Gambar 4.3 Diagram Keaktifan Belajar Siswa



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analiti yang telah dilakukan peneliti dengan judul

“Penerapan Model Picture and Picture Berbantuan Media Gambar Berseri

untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas II MIN 26 Aceh

Besar”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Aktivitas guru dalam mengelola proses pembelajaran melalui penerapan
model picture and picture berbantuan media gambar berseri untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus
I memperoleh 86.25% dengan kategori baik kemudian meningkat pada
siklus II mencapai 93.75% dengan kategori sangat baik.

Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran melalui penerapan model
picture and picture berbantuan media gambar berseri untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus
I memperoleh 72.75% dengan kategori baik kemudian pada siklus II
meningkat mencapai 85.50% dengan kategori baik.

Keaktifan belajar siswa melalui penerapan model picture and picture
berbantuan media gambar berseri untuk meningkatkan keaktifan belajar
siswa mengalami peningkatan dari siklus I memperoleh 66.66% dengan
kategori aktif kemudian meningkat pada siklus II mencapai 81.33%

dengan kategori sangat aktif.
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B. Saran

Ada beberapa saran yang perlu diperhatikan pada penelitian ini,

yaitu:

1.

Penuh harapan untuk kedepannya dengan adanya penelitian ini dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan model picture and picture berbantuan media
gambar berseri dapat meningkatkan mutu pendidikan dan akan
menciptakan kuliatitas pendidikan yang lebih baik.

Diharapkan kepada guru juga untuk dapat lebih efektif dalam
memilih model pembelajaran karena sangat berpengaruh terhadap
keaktifan belajar siswa. Model picture and picture berbantuan media
gambar berseri dapat diterapkan oleh guru pada kegiatan

pembelajaran terutama pada kelas siswa tingkat rendah.
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Lampiran 5: Lembar Validasi Instrumen oleh Dosen Ahli

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENILAIAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Materi :Menulis tulisan tegak bersambung menggunakan huruf kapital, tanda
titik, dan tanda tanya dengan benar.

Kelas/Semester gt

Peneliti - Maudis Aulia

Nama Validator ~ : Q\K k'.naﬁna\v\

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan dembar validasi ini adalah untuk mengukur kevalidan instrument
dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Model Picture and Picture berbantuan Media
Gambar Berseri untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas [T MIN 26 Aceh
Besar”.

B. PETUNJUK PENGISIAN
Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan cara sebagai berikut:
1. Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang tersedia pada tabel di
bawah, dengan kriteria skala penilaian telah ditentukan sebagai berikut :

4 = Sangat Baik 2 = Cukup Baik
3 =Baik | = Kurang Baik

2. Bapak/Ibu memberikan saran dengan langsung menuliskannya pada kolom saran
vang tersedia.

C. PENILAIAN

No Aspek yang dinilai Penilaian
1 g 3 4

Format Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa v
1. Petunjuk dinyatakan dengan jelas v
55 Kejelasan sistem penomoran dan penilaian
Format 1si
3. Pernyataan dirumuskan dengan jelas sehingga

memudahkan penilaian v

4. | Setiap kegiatan siswa dapat teramati




5. | Dapat digunakan untuk mengukur keaktifan belajar
siswa e
Aspek Bahasa
6. | Bahasa yang digunakan baik dan benar v
7. | Menggunakan bahasa yang mudah dipahami v
8 | Penyampaian petunjuk jelas v
9. | Kesesualan bahasa yang digunakan dengan kaidah .
Bahasa Indonesia
D. SARAN
Pagus  dawn keqratan

s wu

AR-RANIRY
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Lampiran 6: RPP Siklus 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS I

Satuan Pendidikan : SD/MI

Kelas / Semester 1/ 10

Tema 6 : Merawat Hewan dan Tumbuhan
Subtema 3 : Merawat Tumbuhan
Pembelajaran 01

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 ¢ Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,

dan tetangganya.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda- benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan “logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

3.7 Mencermati  tulisan  tegak 371  Mengidentifikasi penggunaan
bersambung  dalam  cerita huruf kapital, tanda titik dan
dengan memperhatikan tanda tanya dalam teks
penggunaan  huruf  kapital percakapan.
(Awal kalimat, nama bulan 3.7.2 Menyebutkan contoh
dan hari, nama orang) serta penggunaan huruf  Kapital,
mengenal tanda _UleRatE tanda titik, dan tanda tanya.
kalimat berita dan tanda tanya
pada kalimat tanya.

4.7 Menulis dengan tulisan tegak | 471 Membuat tulisan  tegak
bersambung menggunakan bersambung sederhana

huruf capital (awal kalimat,
nama bulan, hari, dan nama
diri) serta tanda titik pada

kalimat tanya dengan benar.

menggunakan huruf kapital,
tanda titikk, dan tanda tanya
berkaitan dengan urutan media

gambar berseri.

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Setelah membaca dan mencermati teks percakapan merawat tumbuhan

pada buku siswa, siswa mampu. mengidentifikasi penggunaan huruf

kapital, tanda titik, dan tanda tanya sesuai teks dengan benar.

Setelah tanya jawab bersama guru, siswa mampu menyebutkan contoh

penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda tanya dengan tepat.

Setelah menyusun media gambar berseri, siswa mampu membuat tulisan

tegak bersambung sederhana menggunakan huruf kapital, tanda titik, dan

tanda tanya berkaitan dengan urutannya dengan benar.
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D. Materi
Huruf Kapital
No Pemakaian Contoh
1 Huruf pertama awal kalimat dan awal kalimat + Dia membaca buku.
petikan langsung » Adik bertanya, "Kapan kita pulang?”
2 Huruf pertama unsur nama diri dan judul + Amir Hamzah
+ Nama orang, keagamaan, peristiwa, hari + Islam; Alkitab; Tuhan
besar, geografi, organisasi, dokumen, + Konferensi Asia Afrika
bangsa, suku, bahasa, tahun, bulan, dan » bangsa Amerika; bahasa Indonesia
hari + tarikh Masehi

Tidak dipakai pada kata tugas
Tidak dipakai pada nama orang yang
merupakan nama jenis/satuan ukur
Tidak dipakai pada unsur nama o

Pedoman Manajemen Mutu dan Lingkungan
mesin diesel; 5 ampere
Rahman bin Zaini

l \

c'-:.:\\

1.

Siapa pencipta lagu “Indone E

2. Tanda tanya dipakai di dalam tanda kurung untuk menyatakan bagian kalimat yang
disangsikan atau yang kurang dapat dibuktikan kebenarannya.

Misalnya:

Monumen Nasional mulai dibangun pada tahun 1961 (?).
Di Indonesia terdapat 740 (?) bahasa daerah.
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Teks Percakapan terkait Contoh Penggunaan Huruf Kapital, Tanda Titik
dan Tanda Tanya

Ayo Membaca . :

Bacalah percakapan berikut dengan teman di
sebelahmu.

Ayah dan Siti sedang merawat tanaman di
halaman rumah.

Ayah memberi pupuk pada tanaman-tanaman
tersebut.

Siui : mcnqup.a tanaman haws dibenai [tupulc. C,lliall?
Clyah : Supcuiu. tanaman tumbuh subun.
)l.qu.l.L mmqmulunq ga..l— SCI.". yang dibutuhkan olch

tanaman.

Siu : Clpakaf\ tanaman cukup r.llp.upu& saje. G.Hﬂjl ?

(lquh 3 Tentu saja ttdak™ Luvaman juﬂn membutuhkan
ain.
Olech karena itu. kita haws menyinam tanaman
juge.

S Kap.an kita hawus menyi wam tanaman?

Clyah : Sctiap hani kita haas menyitam tanaman.
G.pakah kamu sudah medaksanakan tugasmu

tham tanaman?

Siu . Bcuk (ll ah. (_h'.u, nuluk'..an(d;an tuqaaku
dengan Bcuk menyiam tanaman setiap hani.

E. Model Pembelajaran
Model : Picture and Picture

Langkah-langkah Picture and Picture:

1. Menyampaikan kompetensi yang ingin di capai
2. Menyajikan materi

3. Mempresentasikan gambar

4. Menyusun gambar

5. Mengeksplorasi

6. Menanamkan konsep materi sesuai kompetensi
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F. Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran

Media : Gambar berseri menanam tanaman
Alat : Pulpen/Spidol, Penggaris, dan Papan Tulis

Bahan : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

F. Sumber Belajar

1. Buku Tematik Pedoman Guru: Merawat Hewan dan Tumbuhan (Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).
2. Buku Tematik Siswa: Indahnya Kebersamaan. (Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

F. Langkah Pembelajaran

Tahapan Alokasi
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Model Waktu
Pembelajaran
PP
Kegiatan Awal 10 menit
Guru mengawali Siswa menjawab salam,

pembelajaran dengan | menjawab sapaan, dan
memberi salam, tegur, | berdo’a bersama
sapa, dan berdo’a

bersama.




Mengecek kehadiran
siswa dan
mengkondisikan kelas

agar siap belajar.

Siswa mendengar

penggilan absen

Guru melakukan
apersepsi dengan
bertanya siapa yang
mempunyai hobi

menulis.

Siswa ikut melakukan
apersepsi dan menjawab
pertanyaan dari guru.

(Mencoba)

Guru memotivasi siswa
untuk semangat belajar
dan menasihati siswa
untuk mengikuti
kegiatan pelajaran

dengan sebaik-baiknya:

Siswa mendengarkan
motivasi yang diberikan

oleh guru.

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

yang akan dicapai pada

Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran yang

disampaikan guru.

Kegiatan Inti

45 menit

Langkah 1:
Menyampaikan
Kompetensi
yang Ingin di
Capai

Guru  menyampaikan|
kompetensi yang ingin|

dicapai.

Siswa mendengarkan

penjelasan guru.
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Guru membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok (satu
kelompok terdiri dari 5

orang).

Siswa duduk berdasarkan
kelompok yang diberikan

guru.

Guru menjelaskan cara

Siswa memperhatikan

Langkah 2:
penggunaan huruf penjelasan guru.
Menyajikan kapital, tanda titik dan | (Mengamati)
materi tanda tanya.
Guru meminta 2 siswa | Siswa membacakan teks
untuk membacakan percakapan yang
teks percakapan di diperintahkan guru
depan kelas. (Mencoba)
Guru melakukan tanya| Siswa menjawab
jawab terkait contoh | pertanyaan guru.
penggunaan huruf (Mencoba)
kapital, tanda titik dan
tanya sesuai teks
percakapan.
Langkah 3: Guru menampilkan Siswa memperhatikan
Mempresentasi | media gambar berseri | gambar berseri yang
kan Gambar menanam tanaman di | ditempelkan guru.

papan tulis.

(Mengamati)
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Langkah 4: Guru meminta siswa | Siswa menyusun gambar
Menyusun untuk maju dan yang disediakan oleh guru.
Gambar menyusun gambar (Mencoba)

yang disediakan di

papan tulis.

Langkah 5: Guru meminta siswa | Siswa aktif menjelaskan
Mengeksplorasi [ menjelaskan alasan alasan urutan penyusunan
dari urutan penyusunan| gambar.

gambar yang telah (Mengasosiasikan)
disusun.
Langkah 6: Guru membagikan Siswa secara berkelompok
Menanamkan | LKPD untuk mengerjakan LKPD yang
Konsep Materi | memperkuat diberikan oleh guru.

Sesuai

Kompetensi

penanaman konsep

materi.

(Mencoba)

Guru menugaskan
perwakilan dari setiap
kelompok untuk
mempresentasikan

LKPD

siswa perwakilan dari
setiap kelompok
mempresentasikan hasil
diskusinya.

(Mempresentasikan)

103



10 menit

Kegiatan Akhir
Guru meminta siswal Siswa menyimpulkan
untuk  menyimpulkan| materi yang telah dipelajari
materi  yang  telah| dan mendengarkan|

dipelajari hari ini dan
guru memberikan

penguatan

penguatan yang diberikan

oleh guru.

Guru memberi refleksi

Siswa mengikuti kegiatan

kegiatan pembelajaran| refleksi kegiatan
terkait senang tidak| pembelajaran.

senang dan terkait bisa

atau tidak bisa.

Guru memberikan pesan| Siswa mendengarkan
moral kepada siswa pesan moral yang

diberikan oleh guru

Guru menginformasikan|
kegiatan pembelajaran

berikutnya.

Siswa mendengarkan yang

disampaika guru.

Guru meminta siswa

untuk membaca doa
bersama dan mengakhiri
pembelajaran

mengucapkan salam.

Siswa  membaca  doa]
bersama dan menjawab

salam dari guru.
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I.

Penilaian

1.

Penilaian Pengetahuan

Baik Sekali Baik Cukup Perlu
Kriteria Bimbingan
4 3 2 1

mengidentifi | Dapat Dapat Hanya dapat | Tidak dapat
kasi menyebutkan| menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan
penggunaan | semua 2 1 penggunaan | penggunaan
hurufkapital, | Penggunaan [ penggunaan | hurufkapital | hurufkapital,
tanda titik, hurufkapital,| huruf kapital, | atau tanda tanda titik,
dan tanda tanda titik, | tanda titik, titik atau atau tanda
tanya sesuai | dan tanda atau tanda tanda tanya tanya sesuai
teks dengan | tanya sesuai | tanya sesuai | sesuai teks teks dengan
benar. teks dengan | teks dengan | dengan benar. | benar.

benar. benar.
Menyebutkan | Dapat Dapat Dapat Tidak dapat
contoh menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan 1| menyebutkan
penggunaan | 3 contoh 2 contoh contoh contoh
huruf kapital, | penggunaan | penggunaan | penggunaan | penggunaan
tanda titik, huruf kapital, hurufkapital, | huruf kapital, | huruf kapital,
dan tanda tanda titik, | tanda titik, tanda titik, dan | tanda titik,
tanya dengan | dan tanda dan tanda tanda tanya dan tanda
benar. tanya dengan| tanya dengan | dengan tepat. | tanya dengan

tepat, tepat, tepat.
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2. Penilaian Keterampilan

Baik Sekali Baik Cukup Perlu
Kriteria Bimbingan
4 3 2 1
Mampu Mampu Mampu Hanya Tidak
membuat membuat membuat mampu mampu
tulisan tegak | tulisan tegak | tulisan tegak membuat | membuat
bersambung | bersambung bersambung tulisan tulisan
sederhana sederhana sederhana tegak tegak
menggunakan menggunakan 3 menggunakan 2., | bersambung | bersambung
huruf kapital, | MW Kapitalf p yf kapital, | sederhana | sederhana
tanda tiflk, o 2 K a0 H b da titik, dan (| A%C0EBupaka | menggunaka
dun tanda .tanya R n 1 huruf n huruf
ol berkaitan m ka,pitalj . kapitalt ‘
dengan tanda titik, tanda titik,
berkaslan urutannya I dan tanda dan tanda
dengan dengan benar. urprya tanya tanya
Routennye dengan benar. berkaitan berkaitan
dengan benar, dengan dengan
urutannya urutannya
dengan dengan
benar. benar.
3. 'Penilaian Keaktifan Belajar Siswa
No | NAMA ASPEK PENILAIAN Jumlah
A B @ D E Skor
Ket  :Sangat Aktif (3)

Cukup Aktif (2)
Tidak Aktif (1)
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LKPD SIKLUS I

/Kelas 3 \

Nama Kelompok :
1

2

e Setelah tanya jawab bersama guru, siswa mampu menyebutkan contoh
penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda tanya dengan tepat.

e Setelah menyusun media gambar berseri, siswa mampu membuat tuli
tegak bersambung sederhana menggunakan huruf kapital, tanda titik, dan
tanya berkaitan dengan urutannya dengan benar.
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Kegiatan

Petunjuk : Bersama kelompokmu, susun dan buatlah karangan sesuai

urutan gambar di bawah dengan menggunakan huruf kapital,

tanda titik, dan tanda tanya yang benar!

Teks Karangan :

D T R R I I I I I
DI T R I I S A R
......................................................................................................
-----------------------------------------------------------------------------------------------------
----------------------------------------------------------------------------------------------------
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Lampiran 7: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS 1

Nama sekolah : MIN 26 Aceh Besar

Kelas/Semester w2

Alokasi waktu 1 2x35 menit

Tema 7 : Merawat Hewan dan Tumbuhan

Observer/Pengamat

A. Petunju
Berilah gan penilaian bapak/ibu.

M - Aspek yang diam

Kegiata AR-RANIRY 2 3 L4
men 1 per dengan o
memberi salam, tegur, sapa dan
berdo’a bersama.




Kemampuan guru dalam
mengecek kehadiran siswa dan
mengkondisikan kelas agar siap

belajar.
Kemampuan guru dalam
melakukan apersepsi

Kemampuan guru dalam

memotivasi siswa

1 siswa unh nemob

cms 1

melakukan tanya jawab terkait
contoh penggunaan huruf kapital,
tanda titik dan tanya sesuai teks
percakapan.

ks percakapan di'depan kelas. * L
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empresemsast | 11 Kemampuan guru dalam
b menampilkan media gambar berseri J

Meryusun 12 | Kemampuan guru dalam meminta
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20 Kemampuan guru dalam meminta ‘ l ‘\/’

siswa untuk membaca doa bersama.

...................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------------------------------

AR-RANIRY
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Lampiran 8: Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan I1

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA SIKLUS 1

Nama sekolah : MIN 26 Aceh Besar
Kelas/Semester (1172

Alokasi waktu : 2x35 menit

Tema 7 : Merawat Hewan dan Tumbuhan

Observer/Pengamat

A. Petunjuk

Berilah nilai 1-4 pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu.

B. Keterangan kriteria penilaian
Keterangan nilai :
4 = Baik sekali 2 = Cukup
3 = Baik 1 = Kurang

Kategori :

Baik sekali = =80 -100
Baik =66 =79
Cukup =56 - 65
Kurang =40-55

Tahap Nilai
Model PP No Aspek yang diamati

Kegiatan Awal 1 |2 3 4

1 | Siswa menjawab salam, menjawab|

sapaan, dan berdo’a bersama.

2 | Siswa mendengar dan menjawab

penggilan absen




Siswa ikut melakukan apersepsi

Siswa mendengarkan motivasi yang

diberikan oleh guru.

Siswa  mendengarkan  tujuan
pembelajaran yang disampaikan

guru.

Kegiatan Inti

Menyampaikan

Kompetensi

Siswa mendengarkan penjelasan
guru tentang kompetensi yang ingin

dicapai

Siswa duduk berdasarkan kelompok
yang diberikan guru.

Menyajikan

Materi

Siswa memperhatikan penjelasan
guru terkait penggunaan huruf

kapital, tanda titik dan tanda tanya

Siswa membacakan teks
percakapan: yang. diperintahkan

gurll

10

Siswa menjawab pertanyaan guru
terkait contoh penggunaan huruf
kapital, tanda titik dan tanda tanya

sesuai teks percakapan.

Mempresentasi

kan gambar

11

Siswa __memperhatikan___gambar
berseri yang ditempelkan guru.

Menyusun

Gambar

12

Siswa menyusun gambar yang

disediakan oleh guru

Mengeksplorasi

13

Siswa aktif menjelaskan alasan

urutan penyusunan gambar.
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14 | Siswa secara berkelompok
mengerjakan LKPD yang diberikan
oleh guru.

Menanamkan
Konsep Materi

15 | Siswa  perwakilan  kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya.

16 | Siswa menyimpulkan materi yang

AR-RANIRY
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Lampiran 9: Hasil Rekap Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1

No | Pengamat| Pengamat| Pengamat| Pengamat| Pengamat| Rata- |[Jumlah
Item 1 2 3 4 5 rata
Kegiatan Awal
1 4 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4 4
3 3 3 4 2 2 2.8 17
4 3 4 3 3 3 3.2
5 4 3 3 3 2 3
Kegiatan Inti
6 3 2 2 3 3 2.6
7 3 3 4 2 2 2.8
8 3 2 2 % 3 24
9 2 3 3 2 2 24
10 2 2 2 3 1 2 | 254
11 3 % 3 4 2 3
12 3 2 3 4 2 2.8
13 ) 2 2 5 1 2
14 3 3 2 3 2 2.6
15 2 3 3 4 2 2.8
Kegiatan Akhir
1 2 3 3 2 2 24
2 3 3 4 4 3 34
3 3 4 3 3 2 N
4 3 3 4 3 2 3
5 4 4 4 4 4 4
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Lampiran 10: RPP Siklus 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLUS 11

Satuan Pendidikan : SD/MI

Kelas / Semester I/ 10

Tema 6 : Merawat Hewan dan Tumbuhan
Subtema 3 : Merawat Tumbuhan
Pembelajaran i |

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 ¢ Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,

dan tetangganya.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda- benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan “logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

3.7 Mencermati  tulisan  tegak 371  Mengidentifikasi penggunaan
bersambung  dalam  cerita huruf kapital, tanda titik dan
dengan memperhatikan tanda tanya dalam teks
penggunaan  huruf  kapital percakapan.
(Awal kalimat, nama bulan 3.7.2 Menyebutkan contoh
dan hari, nama orang) serta penggunaan huruf  Kapital,
mengenal tanda _UeRatE tanda titik, dan tanda tanya.
kalimat berita dan tanda tanya
pada kalimat tanya.

4.7 Menulis dengan tulisan tegak | 471 Membuat tulisan  tegak
bersambung menggunakan bersambung sederhana

huruf capital (awal kalimat,
nama bulan, hari, dan nama
diri) serta tanda titik pada

kalimat tanya dengan benar.

menggunakan huruf kapital,
tanda titikk, dan tanda tanya
berkaitan dengan urutan media

gambar berseri.

C. Tujuan Pembelajaran

4. Setelah membaca dan mencermati teks percakapan merawat tumbuhan

pada buku siswa, siswa mampu mengidentifikasi penggunaan huruf

kapital, tanda titik, dan tanda tanya sesuai teks dengan benar.

Setelah tanya jawab bersama guru, siswa mampu menyebutkan contoh

penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda tanya dengan tepat.

Setelah menyusun media gambar berseri, siswa mampu membuat tulisan

tegak bersambung sederhana menggunakan huruf kapital, tanda titik, dan

tanda tanya berkaitan dengan urutannya dengan benar.
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D. Materi
Huruf Kapital
No Pemakaian Contoh
1 Huruf pertama awal kalimat dan awal kalimat + Dia membaca buku.
petikan langsung » Adik bertanya, "Kapan kita pulang?”
2 Huruf pertama unsur nama diri dan judul + Amir Hamzah
+ Nama orang, keagamaan, peristiwa, hari + Islam; Alkitab; Tuhan
besar, geografi, organisasi, dokumen, + Konferensi Asia Afrika
bangsa, suku, bahasa, tahun, bulan, dan » bangsa Amerika; bahasa Indonesia
hari + tarikh Masehi

Tidak dipakai pada kata tugas
Tidak dipakai pada nama orang yang
merupakan nama jenis/satuan ukur
Tidak dipakai pada unsur nama o

Pedoman Manajemen Mutu dan Lingkungan
mesin diesel; 5 ampere
Rahman bin Zaini

l \

c'-:.:\\

1.

Siapa pencipta lagu “Indone E

2. Tanda tanya dipakai di dalam tanda kurung untuk menyatakan bagian kalimat yang
disangsikan atau yang kurang dapat dibuktikan kebenarannya.

Misalnya:

Monumen Nasional mulai dibangun pada tahun 1961 (?).
Di Indonesia terdapat 740 (?) bahasa daerah.
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Teks Percakapan terkait Contoh Penggunaan Huruf Kapital, Tanda Titik
dan Tanda Tanya

Ayo Membaca . :

Bacalah percakapan berikut dengan teman di
sebelahmu.

Ayah dan Siti sedang merawat tanaman di
halaman rumah.

Ayah memberi pupuk pada tanaman-tanaman
tersebut.

Siui : mcnqup.a tanaman haws dibenai [tupulc. C,lliall?
Clyah : Supcuiu. tanaman tumbuh subun.
)l.qu.l.L mmqmulunq ga..l— SCI.". yang dibutuhkan olch

tanaman.

Siu : Clpakaf\ tanaman cukup r.llp.upu& saje. G.Hﬂjl ?

(lquh 3 Tentu saja ttdak™ Luvaman juﬂn membutuhkan
ain.
Olech karena itu. kita haws menyinam tanaman
juge.

S Kap.an kita hawus menyi wam tanaman?

Clyah : Sctiap hani kita haas menyitam tanaman.
G.pakah kamu sudah medaksanakan tugasmu

tham tanaman?

Siu . Bcuk (ll ah. (_h'.u, nuluk'..an(d;an tuqaaku
dengan Bcuk menyiam tanaman setiap hani.

E. Model Pembelajaran
Model : Picture and Picture

Langkah-langkah Picture and Picture:

1. Menyampaikan kompetensi yang ingin di capai
2. Menyajikan materi

3. Mempresentasikan gambar

4. Menyusun gambar

5. Mengeksplorasi

6. Menanamkan konsep materi sesuai kompetensi



F. Media, Alat, dan Bahan Pembelajaran

Media : Gambar berseri menanam tanaman

Alat : Pulpen/Spidol, Penggaris, dan Papan Tulis

Bahan : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

G. Sumber Belajar

1. Buku Tematik Pedoman Guru: Merawat Hewan dan Tumbuhan (Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

2. Buku Tematik Siswa: Indahnya Kebersamaan. (Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

H. Langkah Pembelajaran

Tahapan Alokasi
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Model Waktu
Pembelajaran
PP
Kegiatan Awal 10 menit

Guru mengawali
pembelajaran dengan
memberi salam, tegur,
sapa, dan berdo’a

bersama.

Siswa menjawab salam,
menjawab sapaan, dan

berdo’a bersama
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Mengecek kehadiran
siswa dan
mengkondisikan kelas

agar siap belajar.

Siswa mendengar

penggilan absen

Guru melakukan
apersepsi dengan
bertanya siapa yang
mempunyai hobi

menulis.

Siswa ikut melakukan
apersepsi dan menjawab
pertanyaan dari guru.

(Mencoba)

Guru memotivasi siswa
untuk semangat belajar
dan menasihati siswa
untuk mengikuti
kegiatan pelajaran

dengan sebaik-baiknya:

Siswa mendengarkan
motivasi yang diberikan

oleh guru.

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

yang akan dicapai pada

Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran yang

disampaikan guru.

Kegiatan Inti

45 menit

Langkah 1:
Menyampaikan
Kompetensi
yang Ingin di
Capai

Guru  menyampaikan|
kompetensi yang ingin|

dicapai.

Siswa mendengarkan

penjelasan guru.
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Guru membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok (satu
kelompok terdiri dari 5

orang).

Siswa duduk berdasarkan
kelompok yang diberikan

guru.

Guru mengajak siswa

Siswa belajar sambil

Langkah 2:
belajar sambil bernyanyi.
Menyajikan bernyanyi bersama (Mengamati)
materi terkait materi yang
dipelajari
Guru meminta 2 siswa | Siswa membacakan teks
untuk membacakan percakapan yang
teks percakapan di diperintahkan guru
depan kelas. (Mencoba)
Guru melakukan tanya | Siswa menjawab
jawab terkait contoh | pertanyaan guru.
penggunaan huruf (Mencoba)
kapital, tanda titik dan
tanya sesuai teks
percakapan.
Langkah 3: Guru menampilkan Siswa memperhatikan
Mempresentasi | media gambar berseri | gambar berseri yang

kan Gambar

menanam tanaman di

papan tulis.

ditempelkan guru.

(Mengamati)
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Langkah 4: Guru meminta siswa | Siswa menyusun gambar
Menyusun untuk maju dan yang disediakan oleh guru.
Gambar menyusun gambar (Mencoba)

yang disediakan di

papan tulis.

Langkah 5: Guru meminta siswa | Siswa aktif menjelaskan
Mengeksplorasi [ menjelaskan alasan alasan urutan penyusunan
dari urutan penyusunan| gambar.

gambar yang telah (Mengasosiasikan)
disusun.
Langkah 6: Guru membagikan Siswa secara berkelompok
Menanamkan | LKPD untuk mengerjakan LKPD yang
Konsep Materi | memperkuat diberikan oleh guru.

Sesuai

Kompetensi

penanaman konsep

materi.

(Mencoba)

Guru menugaskan
perwakilan dari setiap
kelompok untuk
mempresentasikan

LKPD

siswa perwakilan dari
setiap kelompok
mempresentasikan hasil
diskusinya.

(Mempresentasikan)
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10 menit

Kegiatan Akhir
Guru meminta siswal Siswa menyimpulkan
untuk  menyimpulkan| materi yang telah dipelajari
materi  yang  telah| dan mendengarkan|

dipelajari hari ini dan
guru memberikan

penguatan

penguatan yang diberikan

oleh guru.

Guru memberi refleksi

Siswa mengikuti kegiatan

kegiatan pembelajaran| refleksi kegiatan
terkait senang tidak| pembelajaran.

senang dan terkait bisa

atau tidak bisa.

Guru memberikan pesan| Siswa mendengarkan
moral kepada siswa pesan moral yang

diberikan oleh guru

Guru menginformasikan|
kegiatan pembelajaran

berikutnya.

Siswa mendengarkan yang

disampaika guru.

Guru meminta siswal

untuk membaca doa
bersama dan mengakhiri
pembelajaran

mengucapkan salam.

Siswa  membaca  doa]
bersama dan menjawab

salam dari guru.
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1. Penilaian

1.

Penilaian Pengetahuan

tepat.

tepat.

Baik Sekali Baik Cukup Perlu
Kriteria Bimbingan
4 3 2 1
mengidentifi | Dapat Dapat Hanya dapat | Tidak dapat
kasi menyebutkan| menyebutkan | menyebutkan | menyebutkan
penggunaan | semua 2 1 penggunaan | penggunaan
hurufkapital, | Penggunaan | penggunaan | huruf kapital | huruf kapital,
tanda titik, hurufkapital, | huruf kapital, | atau tanda tanda titik,
dan tanda tanda titik, | tanda titik, titik atau atau tanda
tanya sesuai | dan tanda atau tanda tanda tanya tanya sesuai
teks dengan | tanya sesuai | tanya sesuai | sesuai teks teks dengan
benar. teks dengan | teks dengan | dengan benar. | benar.
benar. benar,

Menyebutkan | Dapat Dapat Dapat Tidak dapat
contoh menyebutkan| menyebutkan | menyebutkan 1| menyebutkan
penggunaan | 3 contoh 2 contoh contoh contoh
hurufkapital, | penggunaan | penggunaan = | penggunaan | penggunaan
tanda titikk, | huruf kapital, | huruf kapital, | huruf kapital, | huruf kapital,
dan tanda tanda titik, | tanda titik, tanda titik, dan | tanda titik,
tanya dengan | dan tanda dan tanda tanda tanya dan tanda
benar. tanya dengan | tanya dengan | dengantepat. | tanya dengan

tepat.
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2. Penilaian Keterampilan

Baik Sekali Baik Cukup Perlu
Kriteria Bimbingan
4 3 2 1

Mampu Mampu Mampu Hanya Tidak
membuat membuat membuat mampu mampu
tulisan tegak | tulisan tegak | tulisan tegak membuat membuat
bersambung | bersambung bersambung tulisan tulisan
sederhana sederhana sederhana tegak tegak
menggunakan menggunakan 3 menggunakan 2 | bersambung | bersambung
huruf Kapital, | ™"f Kapital, |y kapital, | sederhana | sederhana
S il tanda titik, dan tanda §tik, dan menggunaka | menggunaka
dan tanda tandaltanya tanda tanya ;] hurel N
tanya perkaan berkaitan kapitalf _ kapitalf ‘

) dengan tanda titik, | tanda titik,
berkaitan p— dengan — s Gl
dengan dengan benar, | Urutanaya vt -
urutannya dengan benar. |y uoiion berkaitdh
dengan benar. dengan dengan

urutannya urutannya
dengan dengan
benar. benar.
3. Penilaian Keaktifan Belajar Siswa
No | NAMA ASPEK PENILAIAN Jumlah
A B C D E Skor
Ket :Sangat Aktif (3)

Cukup Aktif (2)
Tidak Aktif (1)
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LKPD SIKLUS I

ﬁ{elas : \

Nama Kelompok :

e Setelah tanya jawab bersama guru, siswa mampu menyebutkan contoh
penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda tanya dengan tepat.

e Setelah menyusun media gambar berseri, siswa mampu membuat tulisa
tegak bersambung sederhana menggunakan huruf kapital, tanda titik, dan ta
tanya berkaitan dengan urutannya dengan benar.
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Kegiatan

Petunjuk : Bersama kelompokmu, susun dan buatlah karangan sesuai
urutan gambar di bawah dengan menggunakan huruf kapital,
tanda titik, dan tanda tanya yang benar!

i I wamas. e
. EERERES aBRRER
1.
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Lampiran 11: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus IT

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU SIKLUS 11

Nama sekolah - MIN 26 Aceh Besar
Kelas/Semester 11172

Alokasi waktu : 2x35 menit

Tema 7 - Merawat Hewan dan Tumbuhan
Observer/Pengamat

an penilaian bapak/ibu.

..........
llllllllllllll

mengawali  pembelajaran dengan ./
memberi salam, tegur, sapa dan
berdo’a bersama.




Kemampuan guru dalam
mengecek kehadiran siswa  dan
mengkondisikan kelas agar siap

belajar.

Kemampuan guru dalam
melakukan apersepsi

Kemampuan guru dalam

semangat

contoh penggunaan huruf kapital,
tanda titik dan tanya sesuai teks
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percakapan.

Kemampuan guru dalam

empresentasi |11
gambar menampilkan media gambar bersen
di papan tulis.
WMenyusun 12 | Kemampuan guru dalam meminta
Gambar kesediaan siswa untuk maju dan
menyusun gambar yang disediakan
di papan tulis.
WMengeksplorasi 13 | Kemam inta
untuk mem
D.
un
E s lama
‘R RANIRY
Kemam dalam
19 | Kemam

menginformasikan kegiatan
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siswa untuk membaca doa bersama.

20 | Kemampuan guru dalam meminta l l ‘\/l

...................................................................................................

AR-RANIRY




Lampiran 12: Hasil Rekap Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

No | Pengamat| Pengamat| Pengamat| Pengamat| Pengamat| Rata- |[Jumlah
Item 1 2 3 4 5 rata
Kegiatan Awal
1 4 4 4 4 4 4
2 4 4 4 4 4 4
3 3 4 4 4 4 3.6 | 18.6
4 3 4 4 3 3 34
5 4 4 3 4 3 3.6
Kegiatan Inti
6 4 3 2 4 3 3.2
7 3 4 4 5 2 3.2
8 3 3 4 4 3 3.4
9 3 4 3 3 3 3.2
10 3 4 3 3 2 3 | 254
11 3 4 3 4 3 3.4
12 3 3 3 3 2 2.8
13 5 3 3 5 2 2.8
14 3 3 2 4 3 3
15 3 3 4 4 3 34
Kegiatan Akhir
1 4 4 3 4 3 3.6
2 4 4 3 4 3 3.6
3 4 4 3 4 3 36 | 104
4 4 4 4 3 3 3.6
5 4 4 4 4 4 4
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Lampiran 13: Hasil LKPD

Indikator :

» 371 Mengidentifikasi penggunaan huraf kapital, tanda titk dan tanda tans
dalam teks percakapan merswat tumbuhan.

* 372 Menycbutkan contoh penggumaan huruf kapital, tands ttk, dan tands tanya.

+ 470 Membuat tulisan tegak bersambung sederhana menggunakan huruf
Kapital, tanda titik, dan tanda tanya berkaitan dengan uritan media gambar
berseri.

Tujuan Pembelajaran :

o Setelah membaca dan mencermati teks percakapan merawat tumbuhan pada
siswa, siswa mampu mengidentifikasi penggunaan huruf kapital, tanda titik,
tanda tanya sesuai teks dengan benar,

o Sciclah tanya jawab bersama guru, siswa mampu
penggunaan huruf kapital, tanda ticik, dan tanda tanya

* Setclah menyusun media gambar berseri, siswa

membuat tulisan
tanda sk, dan tanda

Petunjuk : Bersama kelompokmu, buatlah karangan sesuai urutan gambar di bawah
dengan menggunakan huruf kapital, tanda titik, dan tanda tanya yang

meCawat. . sanan

V1D -

tanda titik, dan tanda tanya

Tujuan
- ‘membaca dan mencermati teks percakapan.

guru, siswa mampu.
tink, dan tanda tanya dengan tcpat.
bersambung menggunakan haruf kapital, tanda titik, dan wanda
berkaitan Adengan henar

Ayo Kerjakaa!
AR
Indikator ;
« 370 Mengidentifikasi penggunsan huruf kapital, tanda ik
dalam teks percakapan merawat tumbuhan.
® 372 Menychutkan contoh penggunaan burul kapital, tand ik, dan tands tays.
s 420 is sederhan,
kapital, tanda titik, dan tanda tanya berkaitan dengan urutan media gambar
berseri.
Vo
Tujuan Pembelajaran :

» Setelsh membaca dan mencermati teks percakapan merawat tumbuhan pada buk
siswa, siswa mampu mengidentifikasi penggunaan huruf kapital, tanda titik, dany
tanda tanya sesusi teks dengan benar.
Sciclah tanya jawab bersama guru, siswa mampu menycbutkan contol
penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda tanya dengan tepat.
+  Setclah menyusun media gambar berseri, siswa mampu membuat tulisan tegak

borsambung. sedorhans menggunaksn buruf kapital, ands Gk, dan tanda tanyd

-
At ——

B tUMbuH,

1
RANIR &

<8, =

Teks Karangan :

Rina  fea3nf mUAIe ] ngoedn
Wi mOpree RIS Dursd PG
wn gl rtnipn by

Bunnri nd fobhC Rk
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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